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Lampiran 1. Daftar Terjemah 

No. Bab Kutipan Halaman Terjemah 

1.  1 Q.S Ad-Dukhan ayat 10 1 Maka Tunggulah hari ketika 

langit membawa kabut yang 

nyata. 
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Lampiran 2. Silabus Materi Koloid  

Silabus Materi Koloid 

Satuan Pendidikan  : SMA/ MA 

Kelas : XI 

Alokasi Waktu : 6 JP 

 

Kompetensi Inti 

KI 1   : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2   : Menunjukan prilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta 

damai, responsive dan pro – aktif) dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa 

dalam berinteraksi secara efektif dalam lingkungan social dan alam  serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan 

bangsa dalam pergaulan dunia. 

KI 3   : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural besar rasa ingin tahunya dalam ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 

prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 

dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.  
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Kompetensi Dasar Indikator Materi Pokok Kegiatan Pmbelajaran 
Alokasi 

Waktu 

Sumber 

Belajar 

3.14 Mengelompokkan  

berbagai tipe 

sistem koloid, 

menjelaskan 

keguanaan koloid 

dalam kehidupan 

berdasarkan sifat-

sifatnya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.14.1 Membandingkan 

campuran lautan, 

koloid dan suspensi. 

3.14.2 Menyeleksi jenis-jenis 

koloid berdasarkan fase 

terdispersi dan fase 

pendispersi. 

3.14.3 Menguraikan sifat –

sifat koloid. 

3.14.4 Membedakan 

pembuatan koloid 

berdasarkan cara 

kondensasi dan cara 

dispersi. 

Sistem Koloid 

 Jenis Koloid 

 Sifat-sifat 

Koloid 

 Pembuatan 

Koloid 

 Peranan 

Koloid 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

 Mengamati jenis-

jenis produk yang 

berupa koloid dalam 

kehidupan sehari-

hari. 

 Menguraikan jenis-

jenis koloid dan 

sifat-sifat koloid.. 

 Melakukan 

percobaan difusi dan 

efek tyndal. 

 Menghubungkan 

system koloid 

dengan sifat-

sifatnya. 

 Membedakan koloid 

liofod dan hidrofod. 

 Mempresentasikan 

tentang system 

koloid, sifat-sifat 

koloid, pembuatan 

koloid, dan peranan 

koloid dalam 

6 JP  Buku SMA/ 

MA Kimia 

Kelas XI 

 Lembar kerja 

siswa. 

 Berbagai 

sumber 

lainnya. 
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4.14 Membuat makanan 

atau produk lain 

yang berupa koloid 

atau melibatkan 

prinsip koloid. 

3.14.5 Menerapkan penerapan 

koloid dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 

 

 

4.14.1 Membuat percobaan 

koloid secara 

sederhana. 

 

. 

kehidupan sehari-

hari. 

 Mengkomunikasikan 

bahan/zat yang 

berupa koloid dalam 

industri , komsmetik, 

bahan makanan, dan 

lain-lainnya. 

 Melakukan 

percobaan 

pembuatan makanan 

atau produk lain 

berupa koloid atau 

yang melibatkan 

prinsip koloid dan 

melaporkan hasil 

percobaan. 
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Lampiran 3. Lembar Validitas Silabus oleh Validator 

1. Lembar Validator Ibu Ratna Kartika Irawati S.Pd., M.Pd. 
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2. Lembar Validator Ibu Trining Puji Astutik, S.Si., S.Pd., M.Pd. 
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3. Lembar Validator Ibu Ani Supriyatni, S.Pd. 
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Lampiran 4. Peta Konsep 

PETA KONSEP 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

KOLOID 

Sifat-sifat Koloid Pembuatan Koloid 

 Efek Tyndall 

 Gerak Brown 

 Elektroforesisi 

 Adsorpsi 

 Koagulasi 

 Dialisisi 

 Koloid Pelindung 

 Koloid Liofil dan 

Liofod 

 

Jenis-jenis Koloid 

Kondensasi Dispersi 

Cara Kimia Cara Fisika 

 Reaksi Pengendapan 

 Reaksi Hidrolisis 

 Reaksi Subsitusi 

 Reaksi Redoks 

 

 Pengembunan Uap 

 Pendinginan 

 Penggantian Pelarut 

 Cara Bususr Bredig 

 Cara Mekanik 

 Cara Peptisasi 

 Cara Homogenisasi 

 

 

 Sol Padat 

 Sol Cair 

 Aerosol Padat 

 Aerosol Cair 

 Emulsi Padat 

 Emulsi Cair 

 Busa Padat 

 Busa Cair 

 Bidang Industri 

 Bidang Makanan 

 Bidang Industri 

 Bidang Kosmetik 

Terbagi 

Meliputi 
Terbagi Terbagi 

Dibuat Dibuat 

Peranan Koloid 
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Lampiran 5. Kisi-kisi Instrumen Soal 

KISI-KISI INSTRUMEN PENILAIAN PENGETAHUAN (PRE-TEST) 

 

Satuan Pendidikan  : MAN II Pulang Pisau 

Nama : Ema Wulandari 

Kelas/ Semester : XI/ Genap 

Materi : Koloid 

Kompetensi Inti 

KI 1   : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2   : Menunjukan prilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, 

responsive dan pro – aktif) dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi 

secara efektif dalam lingkungan social dan alam  serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

KI 3   : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, procedural besar rasa ingin tahunya dalam ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural pada 

bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.  

Kompetensi Dasar : 

3.14 Mengelompokkan berbagai tipe sistem koloid, dan menjelaskan kegunaan koloid dalam kehidupan berdasarkan sifat-sifatnya. 

4.14 Membuat makanan atau produk lain yang berupa koloid atau melibatkan prinsip koloid. 
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Konsep 

Indikator 

Pencapaian 

Kompetensi (IPK) 

Nomor 

Soal 
Soal Kunci Jawaban 

Ranah 

Kognitif 

Sistem 

Koloid 

3.14.1Membandingkan 

campuran lautan, 

koloid dan suspensi. 

1.  Amira ingin membuat susu. Amira menambahkan air ke dalam 

wadah yang berisi susu bubuk. Amira mengaduk campuran sampai 

merata. Berdasarkan ilustrasi tersebut, campuran disebut……. 

(A) Koloid 

(B) Larutan 

(C) Suspensi 

(D) Santan  

(E) Minuman soda 

Jawaban: A 

Campuran susu cair dengan 

air disebut koloid. Koloid ini 

termasuk jenis emulsi cair 

dengan fase terdispersi cair 

dan fase pendispersi cair. 

 

C2 

6. Menurut Thomas Graham, berdasarkan ukuran partikel campuran 

dikelompokkan menjadi tiga jenis, yaitu larutan, koloid, dan 

suspensi. Berikut ini yang menunjukkan perbedaan larutan, koloid, 

dan suspensi berdasarkan ukuran partikel ialah….. 

 

(A) Larutan  memiliki 

ukuran partikel <1 

nm. 

Koloid 

memiliki 

ukuran     

1-1.000 nm. 

Suspensi 

memiliki ukuran 

> 1.000 nm. 

(B) Larutan memiliki 

ukuran partikel > 

1.000 nm. 

Koloid 

memiliki 

ukuran           

 < 1 nm. 

Suspensi 

memiliki ukuran 

< 100 nm. 

 

(C) Larutan memiliki 

ukuran partikel 1-

1.000 nm. 

koloid 

memiliki 

ukuran  < 100 

nm. 

Suspensi 

memiliki ukuran 

> 1.000 nm. 

 

(D) Larutan memiliki 

ukuran partikel < 1 

nm. 

Koloid 

memiliki 

ukuran  1 nm. 

Suspensi 

memiliki ukuran 

> 100 nm. 

Jawaban:  A 

Berdasarkan ukuran partikel 

adapun perbedaan larutan, 

koloid dan suspensi yaitu 

larutan memiliki ukuran 

partikel < 1 nm, koloid 

memiliki ukuran  1-1.000 

nm, dan suspensi memiliki 

ukuran > 1.000 nm. 

C2 
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(E) Larutan memiliki 

ukuran partikel > 1 

nm. 

Koloid 

memiliki 

ukuran  1 nm. 

Suspensi 

memiliki ukuran 

> 1.00 nm. 
 

11. Seorang anak memasukkan sesendok pasir ke dalam 500 mL air, lalu 

memasukkan sesendok susu bubuk ke dalam 500 mL air. Setelah 

kedua campuran diaduk, ternyata pasir tidak larut dalam air dan 

terdapat endapan, sedangkan susu bubuk larut dalam air. Sehingga 

dari percobaan dapat disimpulkan pasir merupakan suspensi, 

sedangkan susu merupakan koloid. Berdasarkan percobaan diatas, 

yang membedakan suspensi dengan koloid adalah…. 

(A) Suspensi tidak stabil, sedangkan koloid stabil. 

(B) Suspensi keruh, sedangkan koloid transparan. 

(C) Suspensi terdiri atas dua fase, sedangkan koloid terdiri satu 

fase. 

(D) Suspensi bersifat heterogen, sedangkan koloid homogen. 

(E) Suspensi menghamburkan cahaya, sedangkan suspensi 

meneruskan cahaya. 

 

Jawaban : A 

Berdasarkan kestabilan zat 

yang tercampur, system 

koloid stabil dibandingkan 

suspensi. Karena jika koloid 

stabil, suspensinya akan tidak 

stabil.  

C5 

  16. Campuran air dengan santan merupakan campuran dua fase dimana 

zat terdispersi adalah cair dan medium pendispersi adalah cair. 

Karakteristik ini dimiliki oleh koloid. Berdasarkan jumlah fasenya, 

berikut contoh campuran koloid yang memiliki karakteristik sama 

dengan air dan santan adalah…. 

(A) Air dengan susu 

(B) Air dengan gula 

(C) Air dengan cuka 

(D) Air dengan garam 

(E) Air dengan lemon 

 

Jawaban : A 

Air dengan susu merupakan 

contoh koloid dimana 

memiliki 2 fase. 

 

C2 

Jenis-jenis 

Koloid 

3.14.2 Menentukan 

jenis-jenis koloid 

berdasarkan fase 

terdispersi dan fase 

pendispersi. 

2  Jelli merupakan contoh koloid di bidang industri makanan yang 

tergolong ke dalam emulsi padat. Fase terdispersi dan medium 

pendispersi adalah…. 

(A) Gas dalam cair 

(B) Cair dalam gas 

(C) Padat dalam padat 

(D) Cair dalam padat 

(E) Cair dalam cair 

 

Jawaban : D 

Emulsi padat merupakan fase 

terdispersi cair dan medium 

pendispersi padat. 

C3 
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7 Hair Spray merupakan contoh koloid di bidang industri kosmetik 

yang tergolong ke dalam aerosol cair. Fase terdispersi dan medium 

pendispersi pada hair spay adalah….  

(A) Cair dalam cair 

(B) Cair dalam padat 

(C) Gas dalam padat 

(D) Cair dalam gas 

(E) Padat dalam padat 

Jawaban: D 

Aerosol cair mempunyai fase 

terdispersi cair dan medium 

pendispersi gas Contoh: Hair 

Spray. 
C3 

12  

 

 

 

 

 

 

  

 

(Sumber : https://regional.kompas.com) 

Gambar tersebut termasuk dalam sistem koloid jenis…. 

(A) Sol 

(B) Buih 

(C) Emulsi 

(D) Aerosol 

(E) Emulsi padat 

 

Jawaban : D 

Aerosol mempunyai fase 

terdispersi cair dan medium 

pendispersi gas. contoh: 

kabut, awan. 

C3 

  17 Keju merupakan salah satu jenis produk olahan susu yang dapat 

dikonsums sebagai cemilan atau diolah menjadi berbagai jenis 

makanan atau kue kering. Keju merupakan contoh koloid yang 

termasuk ke dalam emulsi padat. Fase terdispersi dan medium 

pendispersi pada keju adalah… 

(A) Gas dalam gas 

(B) Gas dalam cair 

(C) Cair dalam cair 

(D) Cair dalam padat 

(E) Padat dalam padat 

Jawaban : D 

Emulsi padat  mempunyai 

fase terdispersi cair dan 

medium pendispersi padat. 

Contoh: Keju. 
C4 

Sifat-sifat 

Koloid 

3.14.3 Menguraikan 

sifat –sifat koloid. 

3 Peristiwa yang berhubungan dengan sifat efek tyndall adalah…. 

(A) Penjernihan air 

(B) Sorot lampu mobil 

Jawaban: B 

Efek tyndall adalah peristiwa 

penghamburan berkas sinar 

C2 

https://regional.kompas.com/read/2019/02/25/10054651/sekolah-dasar-di-bengkalis-diliburkan-akibat-kabut-asap-karhutla
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(C) Penggumpalan karet 

(D) Proses pencucian darah 

(E) Proses penyaringan debu 

oleh partikel koloid. Contoh: 

sorot lampu mobil. 

8 Fenomena yang termasuk ke dalam adsorbsi adalah… 

(A) Penggumpalan darah 

(B) Penjernihan air dengan tawas. 

(C) Proses penyaringan debu pabrik 

(D) Sorot lampu mobil pada malam hari 

(E) Proses kerja ginjal membersihkan darah 

Jawaban : B 

Adsorpsi adalah penyerapan 

partikel (ion, molekul) pada 

permukaan koloid. Contoh: 

penjernihan air dengan 

tawas. 

C2 

3.14.4 Menyimpulkan 

sifat-sifat koloid. 

13 Ginjal merupakan salah satu organ tubuh terpenting dalam manusia. 

Ginjal akan menyaring hasil metabolism tubuh yang berada dalam 

darah dan akan membuang hasil metabolisme yang tidak diperlukan 

tubuh melalui proses pembentukan urine. Peristiwa ini merupakan 

bukti bahwa koloid bersifat….. 

(A) Adsorpsi 

(B) Dialisis 

(C) Elektroforesis 

(D) Gerak Brown 

(E) Koloid Pelindung 

Jawaban : B 

Dialisis adalah pemurnian 

koloid dari dari partikel (ion, 

molekul) pengotor yang 

mengganggu kestabilan 

koloid. 
C5 

 18 Pembentukan delta di muara sungai terjadi sebab koloid tanah liat di 

dalam sungai mengalami pengendapan ketika bercampur dengan 

elektrolit dalam air. Peristiwa ini merupakan bukti bahwa koloid 

bersifat…… 

(A) Dialisis 

(B) Koagulasi 

(C) Efek Tyndall 

(D) Elektroforesis 

(E) Koloid Pelindung 

Jawaban: B 

Koagulasi adalah peristiwa 

penggumpalan partikel 

koloid. Contoh: 

pembentukan delta pada 

muara sungai. 

C5 

Pembuatan 

Koloid 

3.14.5 Membedakan 

pembuatan koloid 

berdasarkan cara 

kondensasi dan cara 

dispersi. 

4 Larutan jelli dapat diubah menjadil jelli dengan cara… 

(A) Penyerapan 

(B) Penguapan 

(C) Pendinginan 

(D) Pencairan 

(E) Penambahan air 

Jawaban : C 

Larutan jelli dapat diubah 

menjadi jelli dengan cara 

pendinginan. 
C2 

9 Protein merupakan salah satu gizi yang memiliki peranan penting 

bagi kesehatan tubuh. Ketika mengonsumsi makanan yang 

mengandung protein, maka sistem pencernaan akan memecah 

protein tersebut menjadi asam amino yang dibutuhkan oleh seluruh 

Jawaban : C 

Peptisasi merupakan salah 

satu pembuatan koloid yang 

berasal dari butir-butir kasar 

C4 
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bagian tubuh. Proses pemecahan protein tersebut tergolong dengan 

cara…. 

(A) Penyerapan 

(B) Penguapan 

(C) Peptisasi 

(D) Pemanasan 

(E) Penyumbatan 

kemudian dipecahkan 

menjadi butiran koloid yang 

prosesnya dibantu oleh zat 

pemeptisasi; 

14 Untuk membuat sayur atau kuah, bumbu dapur digerus sampai 

halus selanjutnya dituangkan ke dalam air mendidih, dan kuah yang 

terbentuk membentuk koloid. Pembuatan koloid tersebut tergolong 

dengan cara….. 

(A) Kimiawi 

(B) Peptisasi 

(C) Mekanik 

(D) Busur Bredig 

(E) Homogenisasi 

Jawaban: C 

Pembuatan koloid secara 

mekanik dilakukan dengan 

cara menggerus agar partikel 

koloid jadi mengecil. C3 

 

Peranan 

koloid 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

3.14.6 Menerapkan 

penerapan koloid dalam 

kehidupan sehari-hari. 

15 Masyarakat Banjarmasin terkenal dengan kain sasirangan yang 

menggunakan proses pewarnaan rintang dengan benang atau bahan 

lain sebagai perintang warna menurut motif tertentu. Peristiwa ini 

bukti bahwa koloid bersifat….. 

(A) Dialisis  

(B) Koagulasi 

(C) Adsoprsi 

(D) Efek Tyndall 

(E) Koloid Pelindung 

Jawaban : C 

Salah satu penerapan koloid 

dalam kehidupan sehari-hari   

yaitu adsorpsi. Contohnya 

pewarnaan kain. C5 

20 Gerak brown adalah gerak acak partikel yang tersuspensi dalam 

suatu medium. Partikel-partikel gerak brown cenderung mengikuti 

jalur gerakan zig-zag, yang menyebabkan transfer energi sebagian 

atau keseluruhan.. Berikut ini yang berhubungan dengan proses 

gerak brown adalah… 

(A) Penambahan kasein pada susu 

(B) Penambahan gelatin pada es krim 

(C) Pergerakan debu dalam ruangan 

(D) Proses kerja ginjal membersihkan darah 

(E) Penyaringan debu pada cerobong asap pabrik 

 

Jawaban : C 

pergerakan debu dalam 

ruangan biasanya tidak 

terlihta, namun dengan 

bantuan cahaya pergerakan 

acak debu dapat terlihat. 

Pergerakan acak ini adalah 

contoh gerak brown. 

C4 
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Sistem 

Koloid 

4.14.1 Membuat 

percobaan koloid 

secara sederhana 

5 Perhatikan langkah-langkah di bawah ini! 

1. Memasukkan air sebanyak 50 mL ke dalam gelas plastik 

yang telah disiapkan. 

2. Memasukkan garam,susu, dan kopi ke dalam satu wadah. 

3. Mengaduk campuran sampai merata. 

4. Menambahkan garam, susu, dan kopi ke dalam masing-

masing wadah yang disiapkan. 

5. Mengamati fase pada masing-masing campuran. 

Yang termasuk prosedur kerja pada percobaan dalam 

membandingkan larutan, koloid dan suspensi adalah……. 

(A) 1, 4, 3 dan 5 

(B) 1, 2, 3 dan 4 

(C) 2, 3, 4 dan 5 

(D) 1, 4, 3 dan 2 

(E) 1, 4, 3 dan 4 

 

Jawaban: A 

1 Memasukkan air 

sebanyak 50 mL ke 

dalam gelas plastik yang 

telah disiapkan. 

4 Menambahkan garam, 

susu, dan kopi ke dalam 

masing-masing wadah 

yang disiapkan. 

5 3 Mengaduk campuran   

sampai merata. 

6 5 Mengamati fase pada 

masing-masing campuran.. 

 

C5 

  10 Alat penjernihan air dapat mengelola air keruh menjadi air bersih 

dengan menggunakan bahan-bahan yang sederhana. Susunan bahan-

bahan pada alat penjernihan air yaitu, kapas, tisu, kerikil, batu, pasir, 

arang, pasir, tisu, kapas, kemudian dimasukkan air keruh pada alat 

penjernihan air, fungsi dari arang untuk…. 

(A) Menahan endapan lumpur 

(B) Memberikan rasa segar pada air 

(C) Membunuh bakteri yang larut dalam air 

(D) Menyerap partikel yang halus, penyerapan bau, dan 

warna 

(E) Menyaring partikel yang lolos dari lapisan sebelumnya 

dan meratakan air yang mengalir 

Jawaban: D 

Fungsi arang untuk menyerap 

partikel yang halus, 

penyerapan bau, dan warna. 

 

C4 

19 Perhatikan langkah-langkah di bawah ini! 

1. Menambahkan 1 sendok bubuk agar-agar ke dalam air 

mendidih. 

2. Memasukkan 3 ml air ke dalam panci kaleng lalu panaskan 

hingga mendidih. 

3. Mengaduk campuran agar-agar hingga mendidih. 

4. Memasukkan campuran agar-agar ke dalam gelas dan 

diamkan. 

Yang termasuk prosedur kerja dalam pembuatan agar-agar 

adalah…. 

(A) 1, 2, 3 dan 4 

Jawaban: C 

2 Memasukkan 3 ml air ke 

dalam panci kaleng lalu 

panaskan hingga 

mendidih. 

1. Menambahkan 1 sendok 

bubuk agar-agar ke 

dalam air mendidih. 

3 Mengaduk campuran 

agar-agar hingga 

mendidih. 

C5 
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(B) 2, 3, 4 dan 1 

(C) 2, 1, 3 dan 4 

(D) 3, 2, 1 dan 4 

(E) 4, 3, 2 dan 1 

4 Memasukkan campuran 

agar-agar ke dalam gelas 

dan diamkan. 
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KISI-KISI INSTRUMEN PENILAIAN PENGETAHUAN (POST-TEST) 

 

Satuan Pendidikan  : MAN II Pulang Pisau 

Nama : Ema Wulandari 

Kelas/ Semester : XI/ Genap 

Materi : Koloid 

Kompetensi Inti 

KI 1   : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2   : Menunjukan prilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta 

damai, responsive dan pro – aktif) dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas berbagai permasalahan bangsa 

dalam berinteraksi secara efektif dalam lingkungan social dan alam  serta dalam menempatkan diri sebagai cerminan 

bangsa dalam pergaulan dunia. 

KI 3   : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, prosedural besar rasa ingin tahunya dalam ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan 

prosedural pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak terkait dengan pengembangan dari yang 

dipelajarinya di sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.  

 



 
 

 

9
7
 

Kompetensi Dasar : 

3.14 Mengelompokkan berbagai tipe sistem koloid, dan menjelaskan kegunaan koloid dalam kehidupan berdasarkan sifat-sifatnya. 

4.14 Membuat makanan atau produk lain yang berupa koloid atau melibatkan prinsip koloid 

Konsep 
Indikator Pencapaian 

Kompetensi (IPK) 

Nomor 

Soal 
Soal Kunci Jawaban 

Ranah 

Kognitif 

Sistem 

Koloid 

3.14.1Membandingkan 

campuran lautan, koloid 

dan suspensi. 

1. Talia ingin membuat es cincau untuk berbuka puasa. Talia 

membutuhkan santan dalam membuat es cincau. Talia 

membuat santan telebih dahulu dengan menambahkan air 

ke dalam kelapa yang telah diparut. Talia memisahkan 

ampas kelapa dan santan ke dalam wadah. Kemudian,  

menambahkan santan ke dalam gelas yang berisi es batu 

dan cincau. Talia mengaduk campuran sampai merata. 

Berdasarkan ilustrasi tersebut, campuran disebut……. 

(A) Santan 

(B) Larutan 

(C) Suspensi 

(D) Koloid 

(E) Minuman Soda 

Jawaban: D 

Campuran air dan santan 

disebut koloid. Koloid ini 

termasuk jenis emulsi 

cair dengan fase 

terdispersi cair dan fase 

pendispersi cair. 

 

C2 

6. Menurut Thomas Graham, berdasarkan ukuran partikel 

campuran dikelompokkan menjadi tiga jenis, yaitu 

larutan, sistem koloid, dan suspensi. Berikut  ini yang 

menunjukkan perbedaan larutan, koloid, dan suspensi 

berdasarkan ukuran partikel ialah….. 

(A) Larutan 

memiliki 

ukuran 

partikel > 

1.000 nm 

Koloid 

memiliki 

ukuran < 

1 nm. 

Suspensi 

memiliki 

ukuran < 

100 nm. 

Jawaban:  D 

Berdasarkan ukuran 

partikel adapun 

perbedaan larutan, koloid 

dan suspensi yaitu larutan 

memiliki ukuran partikel 

< 1 nm, koloid memiliki 

ukuran  1-1.000 nm, dan 

suspensi memiliki ukuran 

> 1.000 nm. 

C2 
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(B) Larutan 

memiliki 

ukuran 

partikel < 1 

nm 

Koloid 

memiliki 

ukuran 1 

nm. 

Suspensi 

memiliki 

ukuran > 

1.000 nm. 

(C) Larutan 

memiliki 

ukuran 

partikel 1-

1.000 nm 

Koloid 

memiliki 

ukuran < 

100 nm. 

Suspensi 

memiliki 

ukuran < 

1.000 nm. 

(D) Larutan 

memiliki 

ukuran 

partikel < 1 

nm 

Koloid 

memiliki 

ukuran 1-

1.000 

nm. 

Suspensi 

memiliki 

ukuran > 

1.000 nm. 

(E) Larutan 

memiliki 

ukuran 

partikel > 1 

nm. 

Koloid 

memiliki 

ukuran 1 

nm. 

Suspensi 

memiliki 

ukuran > 

1.000 nm. 

 

11. Seorang anak memasukkan satu sendok makan gula pasir 

ke dalam 500 mL air, lalu memasukkan satu sendok susu 

bubuk ke dalam 500 mL air. Setelah kedua campuran 

diaduk, ternyata gula pasir larut dalam air ditandai dengan 

campuran tidak dapat disaring, sedangkan susu bubuk 

larut dalam air ditandai dengan campuran dapat disaring. 

Sehingga dari percobaan dapat disimpulkan gula pasir 

merupakan larutan, sedangkan susu bubuk merupakan 

koloid. Berdasarkan percobaan diatas, yang membedakan 

larutan dan koloid adalah…. 

(A) Larutan terlihat jernih, sedangkan koloid terlihat 

keruh. 

(B) Larutan heterogen, sedangkan koloid homogen. 

(C) Larutan tidak stabil, sedangkan koloid stabil. 

Jawaban : A 

Berdasarkan  lapisan 

campuran, system koloid 

terlihat keruh dan larutan 

terlihat jernih.  

C5 
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(D) Larutan memiliki dua fase, sedangkan koloid 

hanya satu fase. 

(E) Larutan dapat menghamburkan cahaya, 

sedangkan koloid dapat meneruskan cahaya. 

  16. Campuran air dengan susu merupakan campuran dua fase 

dimana zat terdispersi adalah cair dan medium pendispersi 

adalah cair. Karakteristik ini dimiliki oleh koloid. 

Berdasarkan jumlah fasenya, berikut contoh campuran 

koloid yang memiliki karakteristik sama dengan air dan 

susu adalah…. 

(A) Air dengan santan 

(B) Air dengan gula 

(C) Air dengan cuka 

(D) Air dengan garam 

(E) Air dengan lemon 

 

Jawaban : A 

Air dengan santan 

merupakan contoh koloid 

dimana memiliki 2 fase. 

 

C2 

Jenis-jenis 

Koloid 

3.14.2 Menentukan jenis-

jenis koloid berdasarkan 

fase terdispersi dan fase 

pendispersi. 

2.  Lipstik merupakan contoh koloid di bidang industri 

kosmetik yang tergolong ke dalam sol padat. Fase 

terdispersi dan medium pendispersi adalah…. 

(A) Cair dalam cair 

(B) Cair dalam padat 

(C) Padat dalam padat 

(D) Padat dalam cair 

(E) Padat dalam gas 

 

Jawaban : C 

Sol padat merupakan fase 

terdispersi padat dan 

medium pendispersi 

padat. C3 

7 Keju merupakan contoh koloid di bidang industri 

makanan yang tergolong ke dalam emulsi padat. Fase 

terdispersi dan medium pendispersi adalah…. 

(A) Cair dalam cair 

(B) Cair dalam gas 

(C) Cair dalam padat 

(D) Padat dalam cair 

(E) Padat dalam padat 

 

Jawaban: C 

Emulsi padat mempunyai 

fase terdispersi cair dan 

medium pendispersi 

padat.  C3 
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(Sumber : https://regional.kompas.com) 

Gambar tersebut termasuk dalam sistem koloid jenis…. 

 

(A) Sol 

(B) Buih 

(C) Emulsi 

(D) Aerosol 

(E) Emulsi padat 

 

Jawaban : C 

Emulsi mempunyai fase 

terdispersi cair dan 

medium pendispersi cair. 

Contoh: Susu, santan, 

mayonnaise. 

 

C3 

  17 Cat merupakan salah satu jenis koloid di bidang industri 

yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari untuk 

melindungi dan memperindah suatu objek. Cat termasuk 

dalam koloid jenis sol cair. Fase terdispersi dan medium 

pendispersi pada cat adalah…. 

(A) Padat dalam gas 

(B) Padat dalam padat 

(C) Padat dalam cair 

(D) Cair dalam padat 

(E) Cair dalam gas 

Jawaban : C 

Sol cair mempunyai fase 

terdispersi padat dan 

medium pendispersi cair. 

contoh: cat. 
C4 

https://regional.kompas.com/read/2019/02/25/10054651/sekolah-dasar-di-bengkalis-diliburkan-akibat-kabut-asap-karhutla
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Sifat-sifat 

Koloid 

3.14.3 Menguraikan sifat 

–sifat koloid. 

3 Peristiwa yang berhubungan dengan sifat efek tyndall 

adalah…. 

(A) Penjernihan air 

(B) Penggumpalan karet 

(C) Proses pencucian darah 

(D) Proses penyaringan debu 

(E) Sorot lampu mobil pada malam hari 

Jawaban: E 

Efek tyndall adalah 

peristiwa penghamburan 

berkas sinar oleh partikel 

koloid. Contoh: sorot 

lampu mobil pada malam 

hari. 

C2 

8 Fenomena yang termasuk ke dalam koagulasi adalah…. 

(A) Penjernihan air dengan tawas. 

(B) Proses penyaringan debu pabrik 

(C) Sorot lampu mobil pada malam hari 

(D) Proses kerja ginjal membersihkan darah 

(E) Penggumpalan getah karet dengan asam asetat 

Jawaban : E 

Koagulasi adalah 

peristiwa penggumpalan 

partikel koloid. Contoh: 

penggumpalan getah 

karet dengan asam asetat. 

C2 

3.14.4 Menyimpulkan 

sifat-sifat koloid. 

13 Ginjal merupakan salah satu organ tubuh terpenting dalam 

manusia. Ginjal akan menyaring hasil metabolisme tubuh 

yang berada dalam darah dan akan membuang hasil 

metabolisme yang tidak diperlukan tubuh melalui proses 

pembentukan urine. Peristiwa ini merupakan bukti bahwa 

koloid bersifat….. 

(A) Adsorpsi 

(B) Dialisis 

(C) Gerak Brown 

(D) Elektroforesis 

(E) Koloid Pelindung 

Jawaban : B 

Dialisis adalah 

pemurnian koloid dari 

dari partikel (ion, 

molekul) pengotor yang 

mengganggu kestabilan 

koloid. 

C5 

 18 Air sungai yang keruh dapat dijernihkan dengan 

penambahan tawas. Tawas dapat mengendapkan partikel 

koloid yang ada di dalam air. Caranya dengan 

menambahkan tawas ke dalam air kemudian di aduk dan 

di diamkan hingga air menjadi jernih.  Peristiwa ini 

merupakan bukti bahwa koloid bersifat…… 

(A) Dialisis 

(B) Adsorpsi 

(C) Efek Tyndall 

(D) Elektroforesis 

Jawaban: B 

Adsorpsi adalah 

penyerapan partikel (ion, 

molekul) pada 

permukaan koloid. 
C5 
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(E) Koloid Pelindung 

Pembuatan 

Koloid 

3.14.5 Membedakan 

pembuatan koloid 

berdasarkan cara 

kondensasi dan cara 

dispersi. 

4  Es krim merupakan salah satu cemilan makanan yang 

digemari anak-anak. Es krim dibuat dengan cara 

menghaluskan partikel kasar menjadi partikel halus. 

Proses penghalusan partikel dari kasar menjadi halus 

tergolong dengan cara… 

(A) Dispersi 

(B) Pencairan 

(C) Penguapan 

(D) Kondensasi 

(E) Penambahan air 

Jawaban : A 

Cara disperse adalah 

mengubah partikel kasar 

menjadi partikel halus. 

Contohnya es krim. 
C4 

9 Agar-agar adalah salah satu contoh pembuatan koloid 

yang dibuat dengan cara…. 

(A) Penyerapan 

(B) Penguapan 

(C) Peptisasi 

(D) Penambahan Air 

(E) Pengembunan Uap 

Jawaban : C 

Jeli merupakan salah satu 

contoh pembuatan koloid 

dengan cara peptisasi.  C2 

14 Mentega merupakan salah satu contoh koloid yang 

sering digunakan dalam kehidupan sehari-hari terutama 

dalam membuat roti. Mentega dibuat dengan cara 

memisahkan krim susu.  menggunakan alat pengaduk 

mentega sampai berbentuk padat. Krim susu proses 

tersebut tergolong dengan cara …. 

(A) Peptitasi 

(B) Mekanik 

(C) Pemanasan 

(D) Busur bredig 

(E) Pengembunan uap 

Jawaban: B 

Mentega merupakan 

salah satu contoh koloid 

yang dibuat dengan cara 

mekanik.  

C3 

Peranan 

koloid 

dalam 

kehidupan 

sehari-hari 

3.14.6 Menerapkan 

penerapan koloid dalam 

kehidupan sehari-hari. 

15 Pulang Pisau memiliki beberapa komoditas unggul pada 

pertanian, salah satunya karet. Karet diperoleh dengan 

proses penyadapan pada kulit karet sehingga keluar getah 

karet. Karet akan terbentuk setelah ditetesi beberapa asam 

asetat. Peristiwa ini bukti bahwa koloid bersifat…. 

Jawaban : E 

Salah satu penerapan 

koloid dalam kehidupan 

sehari-hari yaitu 

koagulasi. Contohnya 

C5 



 
 

 

1
0
3
 

(A) Liofil 

(B) Liofod 

(C) Dialisis 

(D) Adsoprsi 

(E) Koagulasi 

penggumpalan getah 

karet. 

20 Adsorpsi adalah penyerapan partikel (ion, molekul) pada 

permukaan koloid. Adsorpsi terjadi karena adanya gaya 

tarik yang tidak seimbang pada partikel zat yang berada 

pada permukaan absorben. Berikut ini yang berhubungan 

dengan proses adsorpsi adalah… 

(A) Pewarnaan kain 

(B) Penambahan kasein pada susu 

(C) Penambahan gelatin pada es krim 

(D) Proses kerja ginjal membersihkan darah 

(E) Sorot lampu mobil pada malam yang berkabut 

Jawaban : A 

Pewarnaan kain 

merupakan salah satu 

contoh penerapan koloid 

dalam sifat koloid 

adsorpsi. 
C4 

Sistem 

Koloid 

4.14.1 Membuat 

percobaan koloid secara 

sederhana 

5 Perhatikan langkah-langkah di bawah ini! 

1. Memasukkan air sebanyak 50 mL ke dalam gelas 

plastik yang telah disiapkan. 

2. Memasukkan garam,susu, dan kopi ke dalam 

satu wadah. 

3. Mengaduk campuran sampai merata. 

4. Menambahkan garam, susu, dan kopi ke dalam 

masing-masing wadah yang disiapkan. 

5. Mengamati fase pada masing-masing campuran. 

Yang termasuk prosedur kerja pada percobaan dalam 

membandingkan larutan, koloid dan suspensi 

adalah……. 

(A) 1, 4, 3 dan 5 

(B) 1, 2, 3 dan 4 

(C) 2, 3, 4 dan 5 

(D) 1, 4, 3 dan 2 

(E) 1, 4, 3 dan 4 

 

Jawaban: A 

1 Memasukkan air 

sebanyak 50 mL ke 

dalam gelas plastik 

yang telah disiapkan. 

4 Menambahkan 

garam, susu, dan kopi 

ke dalam masing-

masing wadah yang 

disiapkan. 

3 Mengaduk campuran 

sampai merata. 

5 5  Mengamati fase pada 

masing-masing 

campuran.. 

 

C5 



 
 

 

1
0
4
 

  10 Alat penjernihan air dapat mengelola air keruh menjadi air 

bersih dengan menggunakan bahan-bahan yang 

sederhana. Susunan bahan-bahan pada alat penjernihan air 

yaitu, kapas, tisu, kerikil, batu, pasir, arang, pasir, tisu, 

kapas, kemudian dimasukkan air keruh pada alat 

penjernihan air, fungsi dari arang untuk…. 

(A) Menahan endapan lumpur 

(B) Memberikan rasa segar pada air 

(C) Membunuh bakteri yang larut dalam air 

(D) Menyerap partikel yang halus, penyerapan 

bau, dan warna 

(E) Menyaring partikel yang lolos dari lapisan 

sebelumnya dan meratakan air yang mengalir 

Jawaban: D 

Fungsi arang untuk 

menyerap partikel yang 

halus, penyerapan bau, 

dan warna. 

 

C4 

19 Perhatikan langkah-langkah di bawah ini! 

1. Menambahkan 1 sendok bubuk agar-agar ke 

dalam air mendidih. 

2. Memasukkan 3 mL air ke dalam panci kaleng 

lalu panaskan hingga mendidih. 

3. Mengaduk campuran agar-agar hingga 

mendidih. 

4. Memasukkan campuran agar-agar ke dalam 

gelas dan diamkan. 

Yang termasuk prosedur kerja dalm pembuatan agar-agar 

adalah…. 

(A) 1, 2, 3 dan 4 

(B) 2, 3, 4 dan 1 

(C) 2, 1, 3 dan 4 

(D) 3, 2, 1 dan 4 

(E) 4, 3, 2 dan 1 

Jawaban: C 

2 Memasukkan 3 ml air 

ke dalam panci 

kaleng lalu panaskan 

hingga mendidih. 

1 Menambahkan 1 

sendok bubuk agar-

agar ke dalam air 

mendidih. 

3 Mengaduk campuran 

agar-agar hingga 

mendidih. 

4 Memasukkan 

campuran agar-agar 

ke dalam gelas dan 

diamkan. 

 

C5 
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Lampiran 6. Lembar Validitas Instrumen Soal Pre-Test oleh  Validator 

1. Lembar Validator Ibu Ratna Kartika Irawati, S.Pd., M.Pd. 
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2. Lembar Validator Ibu Trining Puji Astutik, S.Si., S.Pd., M.Pd. 
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3. Lembar Validator  Ibu Ani Supriyatni, S.Pd.  
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Lampiran 7. Lembar Validitas Instrumen Soal Post-Test oleh  Validator 

1. Lembar Validator  Ibu Ratna Kartika Irawati, S.Pd., M.Pd. 
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2. Lembar Validator Ibu Trining Puji Astutik, S.Si., S.Pd., M.Pd. 
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3. Lembar Validator Ibu Ani Supriyatni, S.Pd. 
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Lampiran 8. Hasil Penilaian Instrumen Soal Validator 

No. Nama Validator Hasil Validasi (%) 

Pre-Test Post-Test 

1. Ratna Kartika Irawati, S.Pd., M.Pd.    88,7    88,7 

2. Trining Puji Astutik, S.Si., S.Pd., M.Pd. 97,72 98,37 

3. Ani Supriyatni, S.Pd. 99,67 97,34 

Presentase Rata-rata 95,35    94,9 

Kriteria Sangat Layak 

 

 

 

 



 
 

 

1
3
0
 

Lampiran 9. Data SPSS Uji Validitas dan Reliabilitas Soal Pre-Test  
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Lampiran 10. Output SPSS Uji Validitas Soal Pre-Test 

Correlations 

 S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 S9 S10 S11 S12 S13 S14 S15 S16 S17 S18 S19 S20 TNILAI 

S1 Pearson 

Correlation 

1 .218 .289 .102 .102 .218 .218 -

.201 

.000 -

.367 

.157 -.055 -.105 .419 .218 .289 .688** -.055 -.105 -.153 .236 

Sig. (2-tailed)  .355 .217 .669 .669 .355 .355 .395 1.000 .112 .508 .819 .660 .066 .355 .217 .001 .819 .660 .519 .316 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

S2 Pearson 

Correlation 

.218 1 .630** .802** .579** .286 -

.190 

.285 .378 -

.023 

.206 .286 .435 .435 .524* .126 .491* .524* .663** .356 .728** 

Sig. (2-tailed) .355  .003 .000 .007 .222 .421 .223 .100 .924 .384 .222 .055 .055 .018 .597 .028 .018 .001 .123 .000 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

S3 Pearson 

Correlation 

.289 .630** 1 .471* .707** .126 -

.126 

.174 .467* .061 .303 .378 .545* .303 .882** .467* .289 .378 .545* .471* .755** 

Sig. (2-tailed) .217 .003  .036 .000 .597 .597 .463 .038 .800 .195 .100 .013 .195 .000 .038 .217 .100 .013 .036 .000 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

S4 Pearson 

Correlation 

.102 .802** .471* 1 .583** .356 .134 .287 .236 .043 .257 .579** .685** .685** .579** .236 .357 .356 .685** .375 .807** 

Sig. (2-tailed) .669 .000 .036  .007 .123 .574 .220 .317 .858 .274 .007 .001 .001 .007 .317 .122 .123 .001 .103 .000 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

S5 Pearson 

Correlation 

.102 .579** .707** .583** 1 .356 .134 .287 .471* .257 .471* .356 .471* .471* .579** .471* .357 .579** .685** .583** .868** 

Sig. (2-tailed) .669 .007 .000 .007  .123 .574 .220 .036 .274 .036 .123 .036 .036 .007 .036 .122 .007 .001 .007 .000 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
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S6 Pearson 

Correlation 

.218 .286 .126 .356 .356 1 .286 .066 .126 .206 .206 .286 .206 .206 .048 .126 .218 .286 .435 .134 .470* 

Sig. (2-tailed) .355 .222 .597 .123 .123  .222 .783 .597 .384 .384 .222 .384 .384 .842 .597 .355 .222 .055 .574 .036 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

S7 Pearson 

Correlation 

.218 -.190 -.126 .134 .134 .286 1 .066 .126 -

.023 

.206 .048 -.023 .435 .048 .126 .218 -.190 -.023 .356 .255 

Sig. (2-tailed) .355 .421 .597 .574 .574 .222  .783 .597 .924 .384 .842 .924 .055 .842 .597 .355 .421 .924 .123 .277 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

S8 Pearson 

Correlation 

-.201 .285 .174 .287 .287 .066 .066 1 .174 -

.032 

-

.242 

.066 .390 -.032 .285 -

.290 

-.201 .285 .179 .287 .274 

Sig. (2-tailed) .395 .223 .463 .220 .220 .783 .783  .463 .895 .303 .783 .089 .895 .223 .215 .395 .223 .450 .220 .243 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

S9 Pearson 

Correlation 

.000 .378 .467* .236 .471* .126 .126 .174 1 .061 .303 -.126 .061 .303 .378 .200 .289 .126 .303 .471* .483* 

Sig. (2-tailed) 1.000 .100 .038 .317 .036 .597 .597 .463  .800 .195 .597 .800 .195 .100 .398 .217 .597 .195 .036 .031 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

S10 Pearson 

Correlation 

-.367 -.023 .061 .043 .257 .206 -

.023 

-

.032 

.061 1 .121 .206 .121 -.099 -.023 -

.182 

-.367 .206 .121 .257 .156 

Sig. (2-tailed) .112 .924 .800 .858 .274 .384 .924 .895 .800  .612 .384 .612 .678 .924 .444 .112 .384 .612 .274 .512 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

S11 Pearson 

Correlation 

.157 .206 .303 .257 .471* .206 .206 -

.242 

.303 .121 1 .206 .121 .560* .206 .545* .419 .435 .341 .257 .548* 

Sig. (2-tailed) .508 .384 .195 .274 .036 .384 .384 .303 .195 .612  .384 .612 .010 .384 .013 .066 .055 .142 .274 .012 
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N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

S12 Pearson 

Correlation 

-.055 .286 .378 .579** .356 .286 .048 .066 -.126 .206 .206 1 .663** .435 .524* .126 -.055 .286 .435 .134 .535* 

Sig. (2-tailed) .819 .222 .100 .007 .123 .222 .842 .783 .597 .384 .384  .001 .055 .018 .597 .819 .222 .055 .574 .015 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

S13 Pearson 

Correlation 

-.105 .435 .545* .685** .471* .206 -

.023 

.390 .061 .121 .121 .663** 1 .341 .663** .303 -.105 .206 .560* .471* .651** 

Sig. (2-tailed) .660 .055 .013 .001 .036 .384 .924 .089 .800 .612 .612 .001  .142 .001 .195 .660 .384 .010 .036 .002 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

S14 Pearson 

Correlation 

.419 .435 .303 .685** .471* .206 .435 -

.032 

.303 -

.099 

.560* .435 .341 1 .435 .303 .681** .206 .341 .257 .692** 

Sig. (2-tailed) .066 .055 .195 .001 .036 .384 .055 .895 .195 .678 .010 .055 .142  .055 .195 .001 .384 .142 .274 .001 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

S15 Pearson 

Correlation 

.218 .524* .882** .579** .579** .048 .048 .285 .378 -

.023 

.206 .524* .663** .435 1 .378 .218 .286 .435 .356 .728** 

Sig. (2-tailed) .355 .018 .000 .007 .007 .842 .842 .223 .100 .924 .384 .018 .001 .055  .100 .355 .222 .055 .123 .000 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

S16 Pearson 

Correlation 

.289 .126 .467* .236 .471* .126 .126 -

.290 

.200 -

.182 

.545* .126 .303 .303 .378 1 .289 .126 .303 .236 .460* 

Sig. (2-tailed) .217 .597 .038 .317 .036 .597 .597 .215 .398 .444 .013 .597 .195 .195 .100  .217 .597 .195 .317 .041 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

S17 Pearson 

Correlation 

.688** .491* .289 .357 .357 .218 .218 -

.201 

.289 -

.367 

.419 -.055 -.105 .681** .218 .289 1 .218 .157 .102 .457* 
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Sig. (2-tailed) .001 .028 .217 .122 .122 .355 .355 .395 .217 .112 .066 .819 .660 .001 .355 .217  .355 .508 .669 .043 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

S18 Pearson 

Correlation 

-.055 .524* .378 .356 .579** .286 -

.190 

.285 .126 .206 .435 .286 .206 .206 .286 .126 .218 1 .435 .134 .535* 

Sig. (2-tailed) .819 .018 .100 .123 .007 .222 .421 .223 .597 .384 .055 .222 .384 .384 .222 .597 .355  .055 .574 .015 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

S19 Pearson 

Correlation 

-.105 .663** .545* .685** .685** .435 -

.023 

.179 .303 .121 .341 .435 .560* .341 .435 .303 .157 .435 1 .471* .733** 

Sig. (2-tailed) .660 .001 .013 .001 .001 .055 .924 .450 .195 .612 .142 .055 .010 .142 .055 .195 .508 .055  .036 .000 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

S20 Pearson 

Correlation 

-.153 .356 .471* .375 .583** .134 .356 .287 .471* .257 .257 .134 .471* .257 .356 .236 .102 .134 .471* 1 .606** 

Sig. (2-tailed) .519 .123 .036 .103 .007 .574 .123 .220 .036 .274 .274 .574 .036 .274 .123 .317 .669 .574 .036  .005 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

TNILAI Pearson 

Correlation 

.236 .728** .755** .807** .868** .470* .255 .274 .483* .156 .548* .535* .651** .692** .728** .460* .457* .535* .733** .606** 1 

Sig. (2-tailed) .316 .000 .000 .000 .000 .036 .277 .243 .031 .512 .012 .015 .002 .001 .000 .041 .043 .015 .000 .005  

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Lampiran 11. Hasil Uji Validitas Uji Coba Soal Pre-Test  

 

Kesimpulan: 

Berdasarkan hasil uji tersebut dari 20 butir soal, ada 4 butir soal yang tidak valid dan 16 butir soal yang valid. 

 

Nomor Soal Rhitung Rtabel Keterangan 

1 0,236 0,396 Tidak Valid 

2 0,728 0,396 Valid 

3 0,755 0,396 Valid 

4 0,807 0,396 Valid 

5 0,868 0,396 Valid 

6 0,470 0,396 Valid 

7 0,255 0,396 Tidak Valid 

8 0,274 0,396 Tidak Valid 

9 0,483 0,396 Valid 

10 0,156 0,396 Tidak Valid 

11 0,548 0,396 Valid 

12 0,535 0,396 Valid 

13 0,651 0,396 Valid 

14 0,692 0,396 Valid 

15 0,728 0,396 Valid 

16 0,460 0,396 Valid 

17 0,457 0,396 Valid 

18 0,535 0,396 Valid 

19 0,733 0,396 Valid 

20 0,606 0,396 Valid 
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Lampiran 12. Output SPSS Uji Reabilitas Soal Pre-Test 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.904 16 

 

Kesimpulan: 

Berdasarkan nilai Cronbach’s Alpha didapat nilai sebesar 0,904 maka soal dinyatakan reliabel. 
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Lampiran 13. Data SPSS Uji Validitas dan Reliabilitas Soal Post-Test 
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Lampiran 14. Output SPSS Uji Validitas Soal Post-Test  

 

Correlations 

 S1 S2 S3 S4 S5 S6 S7 S8 S9 S10 S11 S12 S13 S14 S15 S16 S17 S18 S19 S29 TNILAI 

S1 Pearson 

Correlation 

1 .140 -.055 .218 .050 .250 .153 -.250 -.250 -.105 -.153 -.201 -.201 .050 -.250 .157 -

.153 

.000 -.289 -.105 .000 

Sig. (2-

tailed) 

 
.556 .819 .355 .833 .288 .519 .288 .288 .660 .519 .395 .395 .833 .288 .508 .519 1.000 .217 .660 1.000 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

S2 Pearson 

Correlation 

.140 1 .336 .642** .183 .140 -.229 .140 .140 -.015 -.057 -.099 .183 .183 .140 -.015 .229 -.140 .081 -.015 .232 

Sig. (2-

tailed) 

.556 
 

.147 .002 .440 .556 .332 .556 .556 .951 .811 .679 .440 .440 .556 .951 .332 .556 .735 .951 .325 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

S3 Pearson 

Correlation 

-.055 .336 1 .286 .504* .436 .312 .436 .436 .206 .134 .285 .504* .285 .436 .435 .134 .218 .126 .435 .584** 

Sig. (2-

tailed) 

.819 .147 
 

.222 .023 .054 .181 .054 .054 .384 .574 .223 .023 .223 .054 .055 .574 .355 .597 .055 .007 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

S4 Pearson 

Correlation 

.218 .642** .286 1 .504* .436 .089 .218 .218 .206 -.089 .066 .285 .285 .218 .435 .356 .000 .126 -.023 .454* 

Sig. (2-

tailed) 

.355 .002 .222 
 

.023 .054 .709 .355 .355 .384 .709 .783 .223 .223 .355 .055 .123 1.000 .597 .924 .044 
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N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

S5 Pearson 

Correlation 

.050 .183 .504* .504* 1 .503* .533* .503* .503* .601** .287 .394 .394 .192 .302 .601** .082 .101 .174 .179 .636** 

Sig. (2-

tailed) 

.833 .440 .023 .023 
 

.024 .015 .024 .024 .005 .220 .086 .086 .418 .196 .005 .731 .673 .463 .450 .003 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

S6 Pearson 

Correlation 

.250 .140 .436 .436 .503* 1 .612** .600** .600** .524* .408 .503* .704** .503* .600** .734** .204 .400 .346 .314 .823** 

Sig. (2-

tailed) 

.288 .556 .054 .054 .024 
 

.004 .005 .005 .018 .074 .024 .001 .024 .005 .000 .388 .081 .135 .177 .000 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

S7 Pearson 

Correlation 

.153 -.229 .312 .089 .533* .612** 1 .612** .408 .385 .458* .328 .328 .328 .204 .599** .042 .000 .000 -.043 .503* 

Sig. (2-

tailed) 

.519 .332 .181 .709 .015 .004 
 

.004 .074 .094 .042 .158 .158 .158 .388 .005 .862 1.000 1.000 .858 .024 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

S8 Pearson 

Correlation 

-.250 .140 .436 .218 .503* .600** .612** 1 .800** .734** .612** .704** .704** .503* .600** .524* .204 .200 .346 .314 .773** 

Sig. (2-

tailed) 

.288 .556 .054 .355 .024 .005 .004 
 

.000 .000 .004 .001 .001 .024 .005 .018 .388 .398 .135 .177 .000 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

S9 Pearson 

Correlation 

-.250 .140 .436 .218 .503* .600** .408 .800** 1 .734** .612** .704** .704** .503* .800** .524* .408 .200 .346 .314 .807** 
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Sig. (2-

tailed) 

.288 .556 .054 .355 .024 .005 .074 .000 
 

.000 .004 .001 .001 .024 .000 .018 .074 .398 .135 .177 .000 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

S10 Pearson 

Correlation 

-.105 -.015 .206 .206 .601** .524* .385 .734** .734** 1 .471* .811** .601** .390 .524* .341 .043 .314 .303 .341 .708** 

Sig. (2-

tailed) 

.660 .951 .384 .384 .005 .018 .094 .000 .000 
 

.036 .000 .005 .089 .018 .142 .858 .177 .195 .142 .000 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

S11 Pearson 

Correlation 

-.153 -.057 .134 -.089 .287 .408 .458* .612** .612** .471* 1 .492* .492* .698** .408 .471* .167 .000 .236 .043 .572** 

Sig. (2-

tailed) 

.519 .811 .574 .709 .220 .074 .042 .004 .004 .036 
 

.027 .027 .001 .074 .036 .482 1.000 .317 .858 .008 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

S12 Pearson 

Correlation 

-.201 -.099 .285 .066 .394 .503* .328 .704** .704** .811** .492* 1 .596** .394 .503* .390 .287 .503* .638** .601** .772** 

Sig. (2-

tailed) 

.395 .679 .223 .783 .086 .024 .158 .001 .001 .000 .027 
 

.006 .086 .024 .089 .220 .024 .002 .005 .000 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

S13 Pearson 

Correlation 

-.201 .183 .504* .285 .394 .704** .328 .704** .704** .601** .492* .596** 1 .596** .905** .601** .287 .302 .406 .390 .806** 

Sig. (2-

tailed) 

.395 .440 .023 .223 .086 .001 .158 .001 .001 .005 .027 .006 
 

.006 .000 .005 .220 .196 .076 .089 .000 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 
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S14 Pearson 

Correlation 

.050 .183 .285 .285 .192 .503* .328 .503* .503* .390 .698** .394 .596** 1 .503* .601** .492* .101 .174 .179 .670** 

Sig. (2-

tailed) 

.833 .440 .223 .223 .418 .024 .158 .024 .024 .089 .001 .086 .006 
 

.024 .005 .027 .673 .463 .450 .001 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

S15 Pearson 

Correlation 

-.250 .140 .436 .218 .302 .600** .204 .600** .800** .524* .408 .503* .905** .503* 1 .524* .408 .200 .346 .314 .705** 

Sig. (2-

tailed) 

.288 .556 .054 .355 .196 .005 .388 .005 .000 .018 .074 .024 .000 .024 
 

.018 .074 .398 .135 .177 .001 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

S16 Pearson 

Correlation 

.157 -.015 .435 .435 .601** .734** .599** .524* .524* .341 .471* .390 .601** .601** .524* 1 .471* .314 .303 .341 .779** 

Sig. (2-

tailed) 

.508 .951 .055 .055 .005 .000 .005 .018 .018 .142 .036 .089 .005 .005 .018 
 

.036 .177 .195 .142 .000 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

S17 Pearson 

Correlation 

-.153 .229 .134 .356 .082 .204 .042 .204 .408 .043 .167 .287 .287 .492* .408 .471* 1 .204 .471* .257 .468* 

Sig. (2-

tailed) 

.519 .332 .574 .123 .731 .388 .862 .388 .074 .858 .482 .220 .220 .027 .074 .036 
 

.388 .036 .274 .037 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

S18 Pearson 

Correlation 

.000 -.140 .218 .000 .101 .400 .000 .200 .200 .314 .000 .503* .302 .101 .200 .314 .204 1 .577** .734** .467* 
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Sig. (2-

tailed) 

1.000 .556 .355 1.000 .673 .081 1.000 .398 .398 .177 1.000 .024 .196 .673 .398 .177 .388 
 

.008 .000 .038 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

S19 Pearson 

Correlation 

-.289 .081 .126 .126 .174 .346 .000 .346 .346 .303 .236 .638** .406 .174 .346 .303 .471* .577** 1 .545* .534* 

Sig. (2-

tailed) 

.217 .735 .597 .597 .463 .135 1.000 .135 .135 .195 .317 .002 .076 .463 .135 .195 .036 .008 
 

.013 .015 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

S20 Pearson 

Correlation 

-.105 -.015 .435 -.023 .179 .314 -.043 .314 .314 .341 .043 .601** .390 .179 .314 .341 .257 .734** .545* 1 .530* 

Sig. (2-

tailed) 

.660 .951 .055 .924 .450 .177 .858 .177 .177 .142 .858 .005 .089 .450 .177 .142 .274 .000 .013 
 

.016 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

TNILAI Pearson 

Correlation 

.000 .232 .584** .454* .636** .823** .503* .773** .807** .708** .572** .772** .806** .670** .705** .779** .468* .467* .534* .530* 1 

Sig. (2-

tailed) 

1.000 .325 .007 .044 .003 .000 .024 .000 .000 .000 .008 .000 .000 .001 .001 .000 .037 .038 .015 .016 
 

N 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 20 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 
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Lampiran 15.  Hasil Uji Validitas Post-Test Pada Peserta Didik 

Nomor Soal Rhitung Rtabel Keterangan 

1 0,000 0,396 Tidak Valid 

2 0,232 0,396 Tidak Valid 

3 0,584 0,396 Valid 

4 0,454 0,396 Valid 

5 0,636 0,396 Valid 

6 0,823 0,396 Valid 

7 0,503 0,396 Valid 

8 0,733 0,396 Valid 

9 0,807 0,396 Valid 

10 0,708 0,396 Valid 

11 0,572 0,396 Valid 

12 0,772 0,396 Valid 

13 0,806 0,396 Valid 

14 0,670 0,396 Valid 

15 0,705 0,396 Valid 

16 0,779 0,396 Valid 

17 0,468 0,396 Valid 

18 0,467 0,396 Valid 

19 0,534 0,396 Valid 

20 0,530 0,396 Valid 

Kesimpulan: 

Berdasarkan hasil uji tersebut dari 20 butir soal, ada 2 butir soal yang tidak valid dan 18 butir soal yang valid. 
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Lampiran 16. Output SPSS Uji Reabilitas Soal Post-Test 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.921 18 

 

 

Kesimpulan: 

Berdasarkan nilai Cronbach’s Alpha didapat nilai sebesar 0,921 maka soal dinyatakan reliabel. 
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Lampiran 17. Tes Keterampilan Berpikir Ilmiah 

Tes Keterampilan Berpikir Ilmiah 

Diadaptasi dari Classroom Test of Scientific Reasorning- Anton E. Lawson 

1. Diberikan dua bola dari plastisin memiliki ukuran, bentuk, dan massa yang sama. Satu 

bola dipipihkan. Pernyataan berikut yang benar adalah.... 

a. Bola yang dipipihkan lebih berat 

b. Kedua bola memiliki massa yang sama 

c. Bola yang dipipihkan lebih ringan 

2. Karena.... 

a. Permukaan bola yang dipipihkan lebih luas    

b. Bola memberi  tekanan pada satu titik 

c. Bola yang dipihkan massanya berkurang 

d. Plastisin tidak ditambah ataupun dikurangi 

e. Bola yang dipipihkan bertambah massanya 

3. Gambar di bawah menunjukkan dua (2) tabung silinder yang memiliki ukuran, bentuk 

yang sama, dan diisi air dengan volume yang sama. Ada dua (2) kelereng dengan 

ukuran yang sama, satu kelereng terbuat dari kaca dan lainnya dari baja. Kelereng baja 

lebih berat dibandingkan kelereng kaca. 

 
Ketika kelereng kaca dimasukkan ke dalam tabung I, permukaan air naik hingga garis 

ke enam. Jika kelereng baja dimasukkan ke dalam tabung II, maka permukaan air akan 

.... 

a. Setinggi dengan tabung I  

b. Lebih tinggi dari tabung I 

c. Lebih rendah dari tabung I 

4. Karena.... 

a. Kelereng baja tenggelam lebih cepat 

b. Kedua kelereng terbuat dari bahan berbeda  

c. Kelereng baja lebih berat dari kelereng kaca 

d. Kelereng kaca memberikan sedikit tekanan  

e. Kedua kelereng memiliki ukuran yang sama 

5. Diberikan dua jenis tabung, yaitu tabung lebar dan sempit. Kedua tabung memiliki 

tanda yang sama pada dinding tabungnya.  
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Ketika air dituangkan ke dalam tabung lebar permukaan mencapai garis ke empat (4) 

(Gambar A). Ketika air dituangkan ke dalam tabung lebar permukaan mencapai garis 

ke enam (6) (Gambar B). 

Apabila kedua tabung dikosongkan, air dituangkan ke dalam tabung lebar hingga 

mencapai garis ke enam (6). Jika air tersebut dituangkan ke dalam tabung sempit, 

permukaan air akan mencapai … 

a.  8    

b.  9 

c.  10  

d.  12  

e. Tidak ada jawaban yang benar  

6. Karena.... 

a. Jawaban tidak dapat ditentukan dari informasi tersebut 

b. Ketinggian air naik 2 garis, maka akan naik sebanyak 2 garis 

c. Setiap kenaikan 3 garis tabung sempit sama dengan 2 garis tabung lebar 

d. Tabung kedua lebih sempit 

e. Air harus dituangkan dan harus diamati 

7. Sekarang air dimasukkan ke dalam tabung sempit (seperti pada soal nomor 5) hingga 

garis ke-11. Jika air tersebut dituangkan ke dalam tabung luas, permukaan air akan 

mencapai … 

a.  7 ½      

b.   9     

c.   8  

d.  7 1/3 

e. Tidak ada jawaban yang benar  

8. Karena.... 

a. Perbandingannya harus tetap sama 

b. Air harus dituangkan dan harus diamati 

c. Jawaban tidak dapat ditentukan dari informasi tersebut 

d. Ketinggian air turun 2 garis, maka akan berkurang sebanyak 2 garis 

e. Terjadi penurunan ketinggian air sebanyak 2 garis pada tabung lebar untuk tiap 

penurunan 3 garis pada tabung sempit 

 

9. Perhatikan gambar berikut. 
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Tiga buah tali diikat pada sebuah batang. Pada ujung setiap tali terdapat digantungkan 

logam. Tali 1 dan 3 memiliki panjang yang sama sedangkan tali 2 lebih pendek. 

Logam seberat 10 satuan diikatkan pada tali 1 dan 2 sedangkan logam seberat 5 satuan 

diikatkan pada tali 3. Tali yang telah diberi beban dapat diayunkan ke depan dan 

belakang, waktu yang diperlukan untuk sekali berayun dapat dihitung.  

Jika kita ingin mengetahui apakah panjang tali mempengaruhi waktu yang diperlukan 

untuk berayun ke depan dan belakang, tali manakah yang kita digunakan? 

a. Hanya satu tali   

b. Ketiga tali  

c. 2 dan 3  

d. 1 dan 3  

e. 1 dan 2 

10. Karena.... 

a. Harus digunakan tali terpanjang  

b. Harus dibandingkan tali dengan massa beban   

c. Hanya panjangnya yang berbeda 

d. Semua perbandingan yang memungkinkan 

e. massanya yang berbeda 

11. Terdapat empat tabung kaca. Sebanyak 20 lalat buah dimasukkan ke dalam tiap tabung 

kaca. Selanjutnya tabung ditutup. Sebagian permukaan tabung I dan II ditutup dengan 

kertas hitam sedangkan tabung III dan IV tidak ditutup. Tabung disusun seperti 

Gambar di bawah ini. 

Keempat tabung tersebut selanjutnya disinari dengan sinar merah selama 5 menit. 

Jumlah lalat buah pada bagian yang tidak ditutup pada masing-masing tabung dapat 

dilihat pada gambar. 

Percobaan ini menunjukkan bahwa lalat buah merespon terhadap (merespon berarti 

menjauhi atau mendekati).... 

a. Sinar merah, bukan gravitasi  

b. Gravitasi, bukan sinar merah  

c.  Keduanya, sinar merah dan gravitasi 

d. Bukan terhadap sinar merah maupun gravitasi 
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12. Karena.... 

a. Sebagian besar lalat berada di bagian atas tabung III tetapi menyebar rata di tabung 

II 

b. Sebagian besar lalat tidak menuju dasar tabung I dan III 

c. Lalat membutuhkan sinar untuk melihat dan harus terbang melawan gravitasi 

d. Sebagian besar lalat berada di bagian atas dan bagian tabung yang terang 

e. Beberapa lalat berada di kedua ujung tabung 

13. Pada percobaan kedua, jenis lalat yang berbeda dan digunakan sinar biru. Hasil 

percobaan ditunjukkan oleh gambar berikut 

 
Data tersebut menunjukkan bahwa lalat merespon terhadap (merespon berarti 

menjauhi atau mendekati).... 

a. Sinar biru bukan gravitasi  

b. Gravitasi bukan sinar biru  

c.  Keduanya, sinar biru dan gravitasi 

d.  Bukan terhadap sinar biru maupun gravitasi 

14. Karena.... 

a. Beberapa lalat berada di kedua ujung tabung 

b. Lalat membutuhkan sinar untuk melihat dan harus terbang melawan gravitasi 

c. Lalat tersebar merata di tabung IV dan berada di bagian atas tabung III 

d. Sebagian besar lalat berada di bagian terang tabung II tetapi tidak turun ke dasar 

tabung I dan III 

e. Sebagian besar lalat berada di bagian atas tabung I dan di bagian terang tabung II 

15. Enam buah kotak yang terbuat dari kayu memiliki bentuk dan ukuran yang sama, 

dimasukkan ke dalam kantong dan selanjutnya diacak. Tiga kotak berwarna merah 

dan sisanya kuning.  

 

 

 

 

Misalkan seseorang mengambil satu kotak tanpa melihat, berapakah peluang 

terambilnya kotak berwarna merah? 

a. 1 dari 6    

b. 1 dari 3    

c. 1 dari 2  

d. 1 dari 1  

e. Tidak bisa ditentukan 

16. Karena.... 

a. 3 dari 6 kotak berwarna merah 

M M M 

K K K 
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b. Tidak ada cara untuk mengetahui kotak mana yang terambil 

c. Hanya 1 dari 6 kotak yang terambil 

d. Semua kotak identik dalam hal ukuran dan bentuk 

e. Hanya 1 kotak berwarna merah yang dapat terambil dari 3 kotak merah 

17. Terdapat beberapa kotak kayu, 3 buah berwarna merah, 4 buah berwarna kuning, dan 

5 buah berwarna biru, dimasukkan ke dalam kantong. Selain itu juga terdapat bola 

kayu, 4 buah berwarna merah, 2 buah berwarna kuning, dan 3 buah berwarna biru, 

dimasukkan ke dalam kantong yang sama. Semua kayu dalam kantong diacak. 

 

 

 

 

 

 

 

 

Apabila seseorang mengambil sebuah kayu tersebut (tanpa melihat dan merasakan 

bentuk kayu). Berapakah peluang terambilnya kayu berbentuk bola yang berwarna 

merah atau biru? 

a. Tidak dapat ditentukan  

b. 1 dari 3     

c. 1 dari 21  

d. 15 dari 21   

e. 1 dari 2  

18. Karena.... 

a. 1 dari 2 kayu berbentuk bola 

b. 15 dari 21 kayu berwarna merah atau biru 

c. Tidak dapat ditentukan mana yang akan terambil 

d. Hanya 1 dari 21 kayu yang terambil dari kantong 

e. 1 dari 3 kayu tersebut berbentuk bola dengan warna merah atau biru  

19. Seorang petani sedang mengamati tikus yang hidup di ladangnya. Dia menemukan 

bahwa tikus-tikus tersebut ada yang gemuk dan kurus. Selain itu, tikus-tikus tersebut 

memiliki ekor hitam dan putih. Fakta ini menimbulkan satu pemikiran bahwa 

kemungkinan ada hubungan antara ukuran tikus dan warna ekor mereka. Oleh sebab 

itu dia menangkap semua tikus di ladangnya dan mengamatinya. Berikut adalah tikus-

tikus yang berhasil ditangkap oleh petani tersebut.  

 
Menurut Anda, adakah hubungan antara ukuran tikus dan warna ekornya? 

M M M 

K K K K 

B B B B B 

M M M 

K K 

B B B 

M 
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a. Ada hubungan    

b. Tidak ada hubungan 

c. Tidak dapat diprediksikan 

20. Karena.... 

a. Terdapat beberapa tikus untuk setiap jenisnya 

b. Terdapat hubungan genetik antara ukuran tikus dan warna ekor 

c. Jumlah tikus yang ditangkap tidak cukup banyak  

d. Mayoritas tikus gemuk memiliki ekor hitam sedangkan tikus kurus memiliki ekor 

putih 

e. Saat tikus bertambah gemuk, ekor mereka menjadi lebih gelap 

21. Perhatikan gambar berikut. 

Pada gambar sebelah kiri  menunjukkan 

sebuah gelas dan lilin ulang tahun yang 

menyala yang diletakkan di dalam wadah 

berisi air. Ketika gelas ditutupkan di atas 

lilin tersebut, nyala lilin padam dan 

permukaan air yang berada di wadah naik hingga mengisi sebagian ruang pada gelas 

(ditunjukkan oleh gambar sebelah kanan). 

Percobaan ini menimbulkan pertanyaan yang menarik: mengapa air di dalam gelas 

bisa naik? 

Berikut ada penjelasan yang sesuai dengan fakta tersebut. Nyala lilin mengubah 

oksigen menjadi karbon dioksida. Karena oksigen tidak dapat larut dengan cepat 

dalam air sedangkan karbon dioksida dapat, karbon dioksida yang baru terbentuk 

akibat lilin yang terbakar akan larut segera dalam air, menurunkan tekanan udara di 

dalam gelas. 

 

Seandainya Anda memiliki bahan-bahan yang disebutkan di atas ditambah dengan 

korek api dan es kering atau dry ice (dry ice merupakan karbon dioksida yang beku). 

Dengan menggunakan sebagian atau semua bahan-bahan tersebut, bagaimana cara 

Anda menguji penjelasan untuk fenomena yang ditunjukkan gambar di atas?  

a. Membuat larutan jenuh dengan karbon dioksida terlarut di dalamnya dan 

mengulang percobaan dengan memperhatikan kenaikan air 

b. Air akan naik karena oksigen terpakai. Oleh sebab itu ulangi percobaan dengan 

cara yang sama untuk menunjukkan kenaikan air seiring dengan berkurangnya 

oksigen 

c. Melakukan penelitian dengan memvariasi jumlah lilin yang digunakan untuk 

melihat apakah terdapat perbedaan 

d. Penyedotan udara menyebabkan permukaan air naik, oleh sebab itu letakkan balon 

di atas tabung yang terbuka dan letakkan lilin yang menyala pada tabung tersebut 

e. Ulangi percobaan, namun pastikan bahwa semua variabel bebasnya konstan 

kemudian ukur kenaikan air 

22. Apa hasil dari uji coba (yang disebutkan pada soal 21) yang akan menunjukkan bahwa 

penjelasan terhadap fakta tersebut salah? 

a. Air naik pada ketinggian yang sama seperti percobaan sebelumnya 

b. Air naik dengan ketinggian lebih rendah dibandingkan percobaan sebelumnya 
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c. Balon mengembang 

d. Balon tersedot ke dalam 

23. Seorang siswa menempatkan setetes darah di atas kaca preparat kemudian 

mengamatinya dengan menggunakan mikroskop. Seperti yang ditunjukkan oleh 

gambar, sel darah merah berbentuk bundar. 

Setelah penambahan beberapa tetes larutan garam ke dalam darah tersebut, siswa 

tersebut menemukan bahwa sel darah merah tampak menjadi lebih kecil. 

 
Percobaan ini menimbulkan pertanyaan: mengapa sel darah merah tampak lebih kecil? 

 

Berikut adalah 2 kemungkinan penjelasan tentang fakta tersebut: 

I. Ion-ion garam (Na+ dan Cl-) mendorong membran sel dan menyebabkan sel 

menjadi tampak lebih kecil 

II. Molekul air tertarik ke arah ion-ion pada larutan garam sehingga molekul air keluar 

dari sel sehingga sel menjadi lebih kecil 

 

Untuk menguji penjelasan-penjelasan ini, siswa tersebut menggunakan larutan garam, 

timbangan yang sangat akurat, dan beberapa plastik yang berisi air, dan diasumsikan 

bahwa plastik berisi air tersebut adalah membran sel darah merah. Percobaan ini 

meliputi penimbangan plastik berisi air, menempatkan plastik tersebut di dalam 

larutan garam selama 10 menit dan menimbang kembali plastik tersebut. 

Apakah hasil percobaan yang dapat menunjukkan bahwa penjelasan I salah? 

a. Massa plastik berkurang 

b. Massa plastik tetap 

c. Plastik menjadi lebih kecil 

24. Apa hasil percobaan yang menunjukkan bahwa penjelasan II mungkin salah? 

a. Massa plastik berkurang 

b. Massa plastik tetap 

c. Plastik menjadi lebih kecil 
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Lampiran 18. RPP Kelas Eksperimen dan Kontrol 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS EKSPERIMEN 

 

Sekolah : MAN 2 Pulang Pisau 

Mata Pelajaran : Kimia 

Kelas Semester : XI/ Genap 

Materi Pokok : Koloid 

Pertemuan : 1 

Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 

 

A. Kompetensi Inti 

KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Menunjukan prilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, 

ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan 

pro-aktif) dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas 

berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dalam 

lingkungan sosial dan alam  serta dalam menempatkan diri sebagai 

cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural besar rasa ingin tahunya dalam ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta 

menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik 

sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.  

B. Kompetensi Dasar 

3.14  Mengelompokkan berbagai tipe sistem koloid, menjelaskan keguanaan   

koloid dalam kehidupan berdasarkan sifat-sifatnya. 

4.14  Membuat makanan atau produk lain yang berupa koloid atau melibatkan 

prinsip koloid. 
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C. Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.14.1 Membandingkan campuran larutan, koloid dan suspensi. 

3.14.2 Menentukan jenis-jenis koloid berdasarkan fase terdispersi dan fase 

pendispersi. 

4.14.1 Membuat percobaan koloid secara sederhana. 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui diskusi kelompok, siswa mampu membandingkan campuran 

larutan, koloid dan suspensi dengan baik. 

2. Melalui diskusi kelompok, siswa mampu menentukan jenis-jenis koloid 

berdasarkan fase terdispersi dan fase pendispersi dengan tepat. 

3. Melalui diskusi kelompok, siswa mampu membuat percobaan koloid secara 

sederhana dengan tepat. 

E. Pendekatan/ Model/ Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan  : Saintifik     

2. Model Pembelajaran : Discovery Learning 

3. Metode Pembelajaran : Diskusi, tanya jawab, percobaan 

F. Media Pembelajaran  

Media pembelajaran yang digunakan yaitu LKS (Lembar Kerja Siswa). 

G. Sumber Belajar 

1. Buku Kimia Kelas XI SMA/ MA, Internet, dan Sumber Lainya. 

2. Nuryanto. (2015). Taklukan Kimia SMA. Yogyakarta: KAWAHmedia. 

3. Rufaida, Anis Dyah., & Qurniawati, Annik. (n.d.). Kimia peminatan 

Matematika dan Ilmu - ilmu Alam SMA/MA Kelas XI semester 2. Intan 

Pariwara. 

4. Sari, Novitalia Ablinda. (2020). Modul Pembelajaran SMA KIMIA Kelas 

XI: Sistem Koloid. Direktor SMA, Direktor Jenderal PAUD, DIKDAS dan 

DIKMEN. 

5. Watoni, Ahmad Haris, Dini Kurniawati, & Meta Juniastri. (2021). Buku 

Siswa Kimia untuk SMA-MA Kelas XI. Bandung: YRAMA WIDYA.  
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H. Proses Pembelajaran 

No. Tahap Kegiatan Pembelajaran Waktu 

(menit) 

1. Pendahuluan a. Siswa menjawab salam pembuka yang 

diucapkan oleh guru. 

b. Siswa diajak berdoa. 

c. Siswa diperiksa kehadirannya oleh guru. 

d. Siswa diberikan apersepsi tentang 

campuran dan larutan kimia. 

e. Siswa mendengarkan tujuan 

pembelajaran yang disampaikan oleh 

guru. 

15 

Menit 

2. Inti a. Stimulation (Stimulasi/ Pemberian 

rangsangan) 

 Siswa diberikan kesempatan untuk 

mengamati gambar fenomena kabut 

asap. 

 Siswa mendengarkan penjelasan 

pendidik mengenai sistem koloid dan 

jenis-jenis koloid. 

b. Problem Statement (Mengidentifikasi 

Masalah) 

Siswa diberikan kesempatan bertanya 

mengenai materi yang diajarkan untuk 

melibatkan siswa lebih aktif. 

c. Data collection (Pengumpulan Data) 

Siswa dibagi beberapa kelompok untuk 

mengerjakan lembar kerja siswa yang 

telah diberikan berdasarkan 

permasalahan yang ada. 

60 

Menit 
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d. Data Processing (Pengolahan Data) 

Siswa menjawab dan mendiskusikan 

hasil literatur yang ada pada lembar kerja 

siswa. 

e. Verification (Pembuktian) 

Setiap kelompok diberikan kesempatan 

untuk menyajikan hasil diskusi yang 

diperoleh dan mendiskusikan hasil yang 

diperoleh dengan kelompok lain. 

f. Generalization (Menarik kesimpulan/ 

Generalisasi) 

Siswa menyimpulkan hasil diskusi 

tentang sistem koloid dan sifat-sifat 

koloid. 

3. Penutup a. Siswa diberikan kesempatan bertanya 

apabila masih ada materi yang belum 

dipahami. 

b. Siswa diajak untuk merefleksi hal-hal 

apa yang telah dipelajari, apa yang 

masih belum dipahami. 

c. Siswa diberikan penguatan oleh guru. 

d. Siswa diingatkan kembali untuk 

mempelajari materi selanjutnya. 

e. Siswa dan guru mengakhiri 

pembelajaran dengan mengucapkan 

hamdalah dan menjawab salam. 

15 

Menit 

 

I. PENILAIAN 

Kognitif  : Pre-test dan Post-test 

Afektif : Penilaian pada diri dan sikap pada saat pembelajaran. 

Psikomotorik : Penilaian berupa observasi pada percobaan yang dilakukan. 
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Mengetahui, 

Guru Mata Pelajaran                                        Praktikan, 

 

 

Ani Supriyatni, S. Pd. I                                   Ema Wulandari 

    NIP. -                                             NIM. 190101090186 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS EKSPERIMEN 

 

Sekolah : MAN 2 Pulang Pisau 

Mata Pelajaran : Kimia 

Kelas Semester : XI/ Genap 

Materi Pokok : Koloid 

Pertemuan : 2 

Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 

 

A. Kompetensi Inti 

KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Menunjukan prilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, 

ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan 

pro-aktif) dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas 

berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dalam 

lingkungan sosial dan alam  serta dalam menempatkan diri sebagai 

cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural besar rasa ingin tahunya dalam ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta 

menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik 

sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai kaidah keilmuan.  

B. Kompetensi Dasar 

3.14  Mengelompokkan berbagai tipe sistem koloid, menjelaskan keguanaan   

koloid dalam kehidupan berdasarkan sifat-sifatnya. 

4.14  Membuat makanan atau produk lain yang berupa koloid atau melibatkan 

prinsip koloid. 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.14.3 Menguraikan sifat-sifat koloid. 

4.14.1 Membuat percobaan koloid secara sederhana 
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D. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui diskusi kelompok, siswa mampu menguraikan sifat –sifat koloid 

dengan teliti. 

2. Melalui diskusi kelompok, siswa mampu membuat percobaan koloid secara 

sederhana dengan tepat.  

E. Pendekatan/ Model/ Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan  : Saintifik     

2. Model Pembelajaran : Discovery Learning 

3. Metode Pembelajaran : Diskusi, tanya jawab, percobaan 

F. Media Pembelajaran  

Media pembelajaran yang digunakan yaitu LKS (Lembar Kerja Siswa). 

G. Sumber Belajar 

1. Buku Kimia Kelas XI SMA/ MA, Internet, dan Sumber Lainya. 

2. Nuryanto. (2015). Taklukan Kimia SMA. Yogyakarta: KAWAHmedia. 

3. Rufaida, Anis Dyah., & Qurniawati, Annik. (n.d.). Kimia peminatan 

Matematika dan Ilmu - ilmu Alam SMA/MA Kelas XI semester 2. Intan 

Pariwara. 

4. Sari, Novitalia Ablinda. (2020). Modul Pembelajaran SMA KIMIA Kelas 

XI: Sistem Koloid. Direktor SMA, Direktor Jenderal PAUD, DIKDAS dan 

DIKMEN. 

5. Watoni, Ahmad Haris, Dini Kurniawati, & Meta Juniastri. (2021). Buku 

Siswa Kimia untuk SMA-MA Kelas XI. Bandung: YRAMA WIDYA.  

H. Proses Pembelajaran 

No. Tahap Kegiatan Pembelajaran Waktu 

(menit) 

1. Pendahuluan a. Siswa menjawab salam pembuka yang 

diucapkan oleh guru. 

b. Siswa diajak berdoa. 

c. Siswa diperiksa kehadirannya oleh guru. 

d. Siswa diberikan apersepsi dengan 

mengingat materi sebelumnya 

15 

Menit 
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e. Siswa mendengarkan tujuan 

pembelajaran yang disampaikan oleh 

guru. 

2. Inti a. Stimulation (Stimulasi/ Pemberian 

rangsangan) 

 Siswa diberikan kesempatan untuk 

mengamati gambar lampu sorot mobil 

pada malam yang berkabut. 

 Siswa mendengarkan penjelasan 

pendidik mengenai materi sifat-sifat 

koloid. 

b. Problem Statement (Mengidentifikasi 

Masalah) 

Siswa diberikan kesempatan untuk 

bertanya terkait dengan informasi yang 

didapat.  

c. Data collection (Pengumpulan Data) 

Siswa dibagi beberapa kelompok untuk 

mengerjakan lembar kerja siswa yang 

telah diberikan berdasarkan 

permasalahan yang ada. 

d. Data Processing (Pengolahan Data) 

Siswa menjawab dan mendiskusikan 

hasil literatur yang ada pada lembar kerja 

siswa. 

e. Verification (Pembuktian) 

Setiap kelompok diberikan kesempatan 

untuk menyajikan hasil diskusi yang 

diperoleh dan mendiskusikan hasil yang 

diperoleh dengan kelompok lain. 

f. Generalization (Menarik kesimpulan/ 

Generalisasi) 

60 

Menit 
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Siswa menyimpulkan hasil diskusi 

tentang sistem koloid dan sifat-sifat 

koloid. 

3. Penutup a. Siswa diberikan kesempatan bertanya 

apabila masih ada materi yang belum 

dipahami. 

b. Siswa diajak untuk merefleksi hal-hal 

apa yang telah dipelajari, apa yang 

masih belum dipahami. 

c. Siswa diberikan penguatan oleh guru. 

d. Siswa diingatkan kembali untuk 

mempelajari materi selanjutnya. 

e. Siswa dan guru mengakhiri 

pembelajaran dengan mengucapkan 

hamdalah dan menjawab salam. 

15 

Menit 

 

I. PENILAIAN 

Kognitif  : Pre-test dan Post-test 

Afektif : Penilaian pada diri dan sikap pada saat pembelajaran. 

Psikomotorik : Penilaian berupa observasi pada percobaan yang dilakukan. 

 

   

 Maliku,……………..2023    

Mengetahui, 

Guru Mata Pelajaran                                        Praktikan, 

 

 

Ani Supriyatni, S. Pd. I                                   Ema Wulandari 

    NIP. -                                             NIM. 190101090186 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS EKSPERIMEN 

 

Sekolah : MAN 2 Pulang Pisau 

Mata Pelajaran : Kimia 

Kelas Semester : XI/ Genap 

Materi Pokok : Koloid 

Pertemuan : 3 

Alokasi Waktu : 2 x 45 menit 

 

A. Kompetensi Inti 

KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya. 

KI 2 : Menunjukan prilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, 

ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif dan 

pro-aktif) dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas 

berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif dalam 

lingkungan social dan alam  serta dalam menempatkan diri sebagai 

cerminan bangsa dalam pergaulan dunia. 

KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, konseptual, 

prosedural besar rasa ingin tahunya dalam ilmu pengetahuan, teknologi, 

seni, budaya, dan peradaban terkait fenomena dan kejadian, serta 

menerapkan pengetahuan prosedural pada bidang kajian yang spesifik 

sesuai dengan bakat dan minatnya untuk memecahkan masalah. 

KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah abstrak 

terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah secara 

mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan.  

B. Kompetensi Dasar 

3.14  Mengelompokkan berbagai tipe sistem koloid, menjelaskan kegunaan   

koloid dalam kehidupan berdasarkan sifat-sifatnya. 

4.14  Membuat makanan atau produk lain yang berupa koloid atau melibatkan 

prinsip koloid. 

 

C. Indikator Pencapaian Kompetensi 
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3.14.4 Membedakan pembuatan koloid berdasarkan cara kondensasi dan cara 

dispersi. 

3.14.5 Menerapkan penerapan koloid dalam kehidupan sehari-hari. 

4.14.1 Membuat percobaan koloid secara sederhana. 

D. Tujuan Pembelajaran 

1. Melalui diskusi kelompok, siswa mampu membedakan pembuatan koloid 

berdasarkan cara kondensasi dan cara dispersi dengan baik. 

2. Melalui diskusi kelompok, siswa mampu menerapkan penerapan koloid 

dalam kehidupan sehari-hari dengan baik. 

3. Melalui diskusi kelompok, siswa mampu membuat percobaan koloid secara 

sederhana dengan tepat. 

E. Pendekatan/ Model/ Metode Pembelajaran 

1. Pendekatan  : Saintifik     

2. Model Pembelajaran : Discovery Learning 

3. Metode Pembelajaran : Diskusi, tanya jawab, percobaan 

F. Media Pembelajaran  

Media pembelajaran yang digunakan yaitu LKS (Lembar Kerja Siswa). 

G. Sumber Belajar 

1. Buku Kimia Kelas XI SMA/ MA, Internet, dan Sumber Lainya. 

2. Nuryanto. (2015). Taklukan Kimia SMA. Yogyakarta: KAWAHmedia. 

3. Rufaida, Anis Dyah., & Qurniawati, Annik. (n.d.). Kimia peminatan 

Matematika dan Ilmu - ilmu Alam SMA/MA Kelas XI semester 2. Intan 

Pariwara. 

4. Sari, Novitalia Ablinda. (2020). Modul Pembelajaran SMA KIMIA Kelas 

XI: Sistem Koloid. Direktor SMA, Direktor Jenderal PAUD, DIKDAS dan 

DIKMEN. 

5. Watoni, Ahmad Haris, Dini Kurniawati, & Meta Juniastri. (2021). Buku 

Siswa Kimia untuk SMA-MA Kelas XI. Bandung: YRAMA WIDYA.  
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H. Proses Pembelajaran 

No. Tahap Kegiatan Pembelajaran Waktu 

(menit) 

1. Pendahuluan a. Siswa menjawab salam pembuka yang 

diucapkan oleh guru. 

b. Siswa diajak berdoa. 

c. Siswa diperiksa kehadirannya oleh guru. 

d. Siswa diberikan apersepsi dengan 

mengingat materi sebelumnya. 

e. Siswa mendengarkan tujuan 

pembelajaran yang disampaikan oleh 

guru. 

15 

Menit 

2. Inti a. Stimulation (Stimulasi/ Pemberian 

rangsangan) 

 Siswa diberikan kesempatan untuk 

mengamati gambar campuran susu. 

 Siswa mendengarkan penjelasan 

pendidik mengenai materi pembuatan 

koloid dan penerapan koloid. 

b. Problem Statement (Mengidentifikasi 

Masalah) 

Siswa diberikan kesempatan untuk 

bertanya terkait dengan informasi yang 

didapat.  

c. Data collection (Pengumpulan Data) 

Siswa dibagi beberapa kelompok untuk 

mengerjakan lembar kerja siswa yang 

telah diberikan berdasarkan 

permasalahan yang ada. 

d. Data Processing (Pengolahan Data) 

60 

Menit 
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Siswa menjawab dan mendiskusikan 

hasil literatur yang ada pada lembar kerja 

siswa. 

e. Verification (Pembuktian) 

Setiap kelompok diberikan kesempatan 

untuk menyajikan hasil diskusi yang 

diperoleh dan mendiskusikan hasil yang 

diperoleh dengan kelompok lain. 

f. Generalization (Menarik kesimpulan/ 

Generalisasi) 

Siswa menyimpulkan hasil diskusi 

tentang sistem koloid dan sifat-sifat 

koloid. 

3. Penutup a. Siswa diberikan kesempatan bertanya 

apabila masih ada materi yang belum 

dipahami. 

b. Siswa diajak untuk merefleksi hal-hal 

apa yang telah dipelajari, apa yang 

masih belum dipahami. 

c. Siswa diberikan penguatan oleh guru. 

d. Siswa diberikan soal latihan yang di 

kerjakan di rumah. 

e. Siswa diingatkan kembali untuk 

mempelajari materi selanjutnya. 

f. Siswa dan guru mengakhiri 

pembelajaran dengan mengucapkan 

hamdalah dan menjawab salam. 

15 

Menit 

 

I. PENILAIAN 

Kognitif  : Pre-test dan Post-test 

Afektif : Penilaian pada diri dan sikap pada saat pembelajaran. 

Psikomotorik : Penilaian berupa observasi pada percobaan yang dilakukan. 
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 Maliku,……………..2023    

Mengetahui, 

Guru Mata Pelajaran                                        Praktikan, 

 

 

Ani Supriyatni, S. Pd. I                                   Ema Wulandari 

    NIP. -                                             NIM. 190101090186 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS KONTROL 
  

Sekolah  : MAN 2 Pulang Pisau  

Mata Pelajaran  : Kimia  

Kelas Semester  : XI/ Genap  

Materi Pokok  : Koloid  

Pertemuan  : 1  

Alokasi Waktu  : 2 x 45 menit  

 

A. Kompetensi Inti  

KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.  

KI 2 : Menunjukan prilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, 

ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif 

dan pro-aktif) dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas 

berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif 

dalam lingkungan sosial dan alam  serta dalam menempatkan diri 

sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.  

KI 3:Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural besar rasa ingin tahunya dalam ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan peradaban terkait 

fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural 

pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya 

untuk memecahkan masalah.  

KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai 

kaidah keilmuan.   

B. Kompetensi Dasar  

3.14  Mengelompokkan berbagai tipe sistem koloid, menjelaskan kegunaan 

koloid dalam kehidupan berdasarkan sifat-sifatnya.  
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4.14 Membuat makanan atau produk lain yang berupa koloid atau   

melibatkan prinsip koloid.   

C. Indikator Pencapaian Kompetensi  

3.14.1 Membandingkan campuran lautan, koloid dan suspensi.  

3.14.2 Menentukan jenis-jenis koloid berdasarkan fase terdispersi dan fase 

pendispersi.  

D. Tujuan Pembelajaran  
1. Siswa mampu secara mandiri membandingkan campuran larutan, koloid 

dan suspensi dengan baik.  

2. Siswa mampu secara mandiri menentukan jenis-jenis koloid berdasarkan 

fase terdispersi dan fase pendispersi dengan tepat.  

E. Pendekatan/ Model/ Metode Pembelajaran  

1. Pendekatan    : Saintifik          

2. Model Pembelajaran  : Konvensional  

3. Metode Pembelajaran : Ceramah, tanya jawab   

F. Media Pembelajaran   

Media pembelajaran yang digunakan yaitu papan tulis.  

G. Sumber Belajar  

1. Buku Kimia Kelas XI SMA/ MA, Internet, dan Sumber Lainya.  

2. Nuryanto. (2015). Taklukan Kimia SMA. Yogyakarta: KAWAHmedia.  

3. Rufaida, A. D., & Qurniawati, A. (n.d.). Kimia Peminatan Matematika dan 

Ilmu - ilmu Alam SMA/MA Kelas XI Semester 2. Intan Pariwara.  

4. Sari, Novitalia Ablinda. (2020). Modul Pembelajaran SMA KIMIA Kelas 

XI: Sistem Koloid. Direktor SMA, Direktor Jenderal PAUD, DIKDAS dan 

DIKMEN.  

H. Proses Pembelajaran  

No. Tahap 
Kegiatan Pembelajaran Waktu 

(menit) Kegiatan Guru  Kegiatan Siswa  
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1.  Pendahuluan  a. Guru membuka 

pembelajaran dengan 

salam.  

 

b. Guru mengajak siswa 

untuk berdoa.  

c. Guru memeriksa 

kehadiran siswa.  

  

d. Guru memberikan 

apersepsi tentang 

campuran dan larutan 

kimia.  

  
  

e. Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran.  

a. Siswa menjawab 

salam pembuka yang 

diucapkan oleh guru.  

b. Siswa diajak berdoa.   

c. Siswa diperiksa 

kehadirannya oleh 

guru.  

d. Siswa merespon dan 

memperhatikan 

apersepsi yang 

diberikan oleh guru 

tentang campuran 

dan larutan kimia.  

e. Siswa mendengarkan 

tujuan pembelajaran 

yang disampaikan 

oleh guru.  

15  

Menit  



169 
 

 

2.  Inti  a. Eksplorasi   

• Guru memberikan 

stimulus berupa 

pemberian materi 

mengenai sistem koloid 

dan jenis-jenis koloid.  

  

• Guru memberikan 

contoh tentang sistem 

koloid dan jenis-jenis 

koloid yang ada di 

kehidupan sehari-hari.  

  

 

b. Elaborasi   

Guru memberikan tugas 

kepada siswa untuk 

mengukur tingkat  

kepahaman siswa pada 

materi sistem koloid dan 

jenis-jenis koloid.  

a. Eksplorasi  

 Siswa memperhatikan  

dan mencatat 

penjelasan pendidik 

mengenai sistem 

koloid dan jenisjenis 

koloid.  

 

 Siswa bersama-sama 

membahas contoh 

mengenai sistem 

koloid dan jenis-jenis 

koloid yang ada dalam 

kehidupan sehari-hari.  

 
  

b. Elaborasi  

Siswa mengerjakan 

beberapa soal dalam 

buku paket.  

  

  

  

60  

Menit  
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  c. Konfirmasi   

• Guru memberikan 

umpan balik dan 

penguatan dalam 

bentuk lisan dan 

tulisan.  

  

  

• Guru merefleksi 

penguasaan materi 

yang telah dipelajari.  

c. Konfirmasi  

• Siswa menjawab 

umpan balik yang 

diberikan oleh guru 

sebagai hasil 

evaluasi 

pembelajaran yang 

telah dicapai.  

• Siswa  

merefleksikan 

penguasaan materi 

yang telah dipelajari 

dengan membuat 

catatan penguasaan 

materi.  

 

3.  Penutup  • Guru membuat 

kesimpulan pada 

pembelajaran.  

  

  

  

• Guru mengingatkan 

materi yang akan 

dipelajari pada 

pertemuan berikutnya.  

• Guru mengakhiri 

pembelajaran dengan 

mengucapkan 

hamdalah dan salam.  

• Siswa 

mendengarkan dan 

mencatat 

kesimpulan materi 

yang disampaikan 

guru.  

• Siswa 

mendengarkan 

arahan guru untuk 

mempelajari materi 

selanjutnya.  

• Siswa dan guru 

mengakhiri 

pembelajaran 

dengan 

mengucapkan 

hamdalah dan 

menjawab salam. 

15  

Menit  
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I. Penilaian  

Kognitif   :  Pre-test dan Post-test  

Afektif  :  Penilaian pada diri dan sikap pada saat pembelajaran.  

Psikomotorik  : Penilaian berupa observasi pada kegiatan pembelajaran yang  

             dilakukan.  

  

Maliku, ……………..2023  

Mengetahui,  

Guru Mata Pelajaran                                          Praktikan,  

  

  

  

Ani Supriyatni, S. Pd. I                                     Ema Wulandari  

NIP. -                                                 NIM. 190101090186  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS KONTROL 
  

Sekolah  : MAN 2 Pulang Pisau  

Mata Pelajaran  : Kimia  

Kelas Semester  : XI/ Genap  

Materi Pokok  : Koloid  

Pertemuan   : 2  

Alokasi Waktu  : 2 x 45 menit  

  

A. Kompetensi Inti  

KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.  

KI 2 : Menunjukan prilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, 

ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif 

dan pro-aktif) dan menunjukkan sikap sebagai bagian dari solusi atas 

berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif 

dalam lingkungan sosial dan alam  serta dalam menempatkan diri 

sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.  

KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural besar rasa ingin tahunya dalam ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan peradaban terkait 

fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural 

pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya 

untuk memecahkan masalah.  

KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metoda sesuai 

kaidah keilmuan.   

B. Kompetensi Dasar  

3.14  Mengelompokkan berbagai tipe sistem koloid, menjelaskan kegunaan   

koloid dalam kehidupan berdasarkan sifat-sifatnya.  
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4.14  Membuat makanan atau produk lain yang berupa koloid atau 

melibatkan prinsip koloid.  

  

C. Indikator Pencapaian Kompetensi  

3.14.3 Menguraikan sifat –sifat koloid.  

D. Tujuan Pembelajaran  

Siswa mampu secara mandiri menguraikan sifat-sifat koloid dengan teliti.  

E. Pendekatan/ Model/ Metode Pembelajaran  

1. Pendekatan    : Saintifik          

2. Model Pembelajaran  : Konvensional  

3. Metode Pembelajaran : Ceramah, tanya jawab  

F. Media Pembelajaran   

Media pembelajaran yang digunakan yaitu papan tulis.  

G. Sumber Belajar  
1. Buku Kimia Kelas XI SMA/ MA, Internet, dan Sumber Lainya.  

2. Nuryanto. (2015). Taklukan Kimia SMA. Yogyakarta: KAWAHmedia.  

3. Rufaida, A. D., & Qurniawati, A. (n.d.). Kimia Peminatan Matematika dan 

Ilmu - ilmu Alam SMA/MA Kelas XI Semester 2. Intan Pariwara.  

4. Sari, Novitalia Ablinda. (2020). Modul Pembelajaran SMA KIMIA Kelas 

XI: Sistem Koloid. Direktor SMA, Direktor Jenderal PAUD, DIKDAS dan 

DIKMEN.  
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H. Proses Pembelajaran  

No. Tahap 
Kegiatan Pembelajaran Waktu 

(menit) Kegiatan Guru  Kegiatan Siswa  

1.  Pendahulua

n  

a. Guru membuka 

pembelajaran dengan 

salam.  

b. Guru mengajak siswa 

untuk berdoa.  

c. Guru  memeriksa 

kehadiran siswa.  

 

d. Guru memberikan 

apersepsi tentang  

lampu sorot mobil pada 

malam hari yang 

berkabut.  

e. Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran.

  

  

 

a. Siswa menjawab salam 

pembuka yang 

diucapkan oleh guru.  

b. Siswa diajak berdoa. 

 

c. Siswa diperiksa 

kehadirannya oleh guru.  

d. Siswa merespon dan 

memperhatikan  

apersepsi yang diberikan 

oleh guru.  

  

e. Siswa mendengarkan 

tujuan pembelajaran 

yang disampaikan oleh 

guru.  

15  

Menit  
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2.  Inti  a. Eksplorasi   

• Guru memberikan 

stimulus berupa 

pemberian materi 

mengenai sifat-sifat 

kolod.   

• Guru memberikan 

contoh tentang sifatsifat 

koloid yang ada di 

kehidupan sehari-hari.  

  

b. Elaborasi   

Guru memberikan tugas 

kepada siswa untuk 

mengukur tingkat 

kepahaman siswa pada 

materi sifat-sifat koloid.  

c. Konfirmasi   

 Guru memberikan 

umpat balik dan 

penguatan dalam bentuk 

lisan dan tulisan.  

 Guru merefleksi 

penguasaan materi yang 

telah dipelajari. 

a. Eksplorasi  

• Siswa memperhatikan  

dan mencatat penjelasan 

pendidik mengenai 

sifat-sifat koloid.  

• Siswa secara bersama-

sama membahas contoh 

mengenai sifat-sifat 

koloid yang ada dalam 

kehidupan sehari-hari.  

b. Elaborasi  

Siswa  mengerjakan 

beberapa soal dalam buku 

paket.  

 

c. Konfirmasi  

 Siswa menjawab 

umpan balik yang 

diberikan oleh guru 

sebagai  hasil 

evaluasipembelajaran 

yang telah dicapai.  

 Siswa merefleksikan 

penguasaan materi yang 

telah dipelajari dengan 

membuat catatan 

penguasaan materi. 

60  

Menit  
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3.  Penutup    

  

  

  

 

 

 Guru membuat 

kesimpulan pada 

pembelajaran. 

 

 Guru mengingatkan 

materi yang akan 

dipelajari pada 

pertemuan 

berikutnya.  

 

 Guru 

 mengakhiri 

pembelajaran 

dengan 

mengucapkan 

hamdalah dan 

salam. 

 

 

 

 

 Siswa mendengarkan 

dan mencatat 

kesimpulan materi yang 

disampaikan guru. 

 Siswa mendengarkan 

arahan guru untuk 

mempelajari materi 

selanjutnya.  

 

 Siswa dan guru 

mengakhiri 

pembelajaran dengan 

mengucapkan hamdalah 

dan menjawab salam. 

 

 

15  

Menit  

  

I. Penilaian  

Kognitif              : Pre-test dan Post-test  

Afektif        : Penilaian pada diri dan sikap pada saat pembelajaran.  

Psikomotorik    : Penilaian berupa observasi pada kegiatan pembelajaran yang 

dilakukan. 

Maliku, ……………..2023  

Mengetahui,  

Guru Mata Pelajaran                                        Praktikan,  

  

  

Ani Supriyatni, S. Pd. I                                   Ema Wulandari  

NIP. -                                                         NIM. 190101090186  
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS KONTROL 
  

Sekolah  : MAN 2 Pulang Pisau  

Mata Pelajaran  : Kimia  

Kelas Semester  : XI/ Genap  

Materi Pokok  : Koloid  

Pertemuan  : 3  

Alokasi Waktu  : 2 x 45 menit  

  

A. Kompetensi Inti  

KI 1 : Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.  

KI 2 : Menunjukan prilaku (jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, santun, 

ramah lingkungan, gotong royong, kerjasama, cinta damai, responsif 

dan pro-aktif) dan menunjukan sikap sebagai bagian dari solusi atas 

berbagai permasalahan bangsa dalam berinteraksi secara efektif 

dalam lingkungan sosial dan alam  serta dalam menempatkan diri 

sebagai cerminan bangsa dalam pergaulan dunia.  

KI 3 : Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan faktual, 

konseptual, prosedural besar rasa ingin tahunya dalam ilmu 

pengetahuan, teknologi, seni, budaya, dan peradaban terkait 

fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan prosedural 

pada bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya 

untuk memecahkan masalah.  

KI 4 : Mengolah, menalar, dan menyaji dalam ranah konkret dan ranah 

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di 

sekolah secara mandiri, dan mampu menggunakan metode sesuai 

kaidah keilmuan.   

B. Kompetensi Dasar  

3.14  Mengelompokkan berbagai tipe sistem koloid, menjelaskan kegunaan   

koloid dalam kehidupan berdasarkan sifat-sifatnya.  
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4.14  Membuat makanan atau produk lain yang berupa koloid atau 

melibatkan prinsip koloid.  

  

C. Indikator Pencapaian Kompetensi  

3.14.4 Membedakan pembuatan koloid berdasarkan cara kondensasi dan 

cara dispersi.  

3.14.5 Menerapkan penerapan koloid dalam kehidupan sehari-hari.  

D. Tujuan Pembelajaran  
1. Siswa mampu membedakan pembuatan koloid berdasarkan cara 

kondensasi dan cara dispersi dengan baik.  

2. Siswa mampu menerapkan penerapan koloid dalam kehidupan sehari-hari 

dengan baik.  

E. Pendekatan/ Model/ Metode Pembelajaran  

1. Pendekatan     : Saintifik          

2. Model Pembelajaran  : Konvensional  

3. Metode Pembelajaran  : Ceramah, tanya jawab  

F. Media Pembelajaran   

        Media pembelajaran yang digunakan yaitu papan tulis.  

G. Sumber Belajar  

1. Buku Kimia Kelas XI SMA/ MA, Internet, dan Sumber Lainya.  

2. Nuryanto. (2015). Taklukan Kimia SMA. Yogyakarta: KAWAHmedia.  

3. Rufaida, A. D., & Qurniawati, A. (n.d.). Kimia Peminatan Matematika dan 

Ilmu - ilmu Alam SMA/MA Kelas XI Semester 2. Intan Pariwara.  

4. Sari, Novitalia Ablinda. (2020). Modul Pembelajaran SMA KIMIA Kelas 

XI: Sistem Koloid. Direktor SMA, Direktor Jenderal PAUD, DIKDAS dan 

DIKMEN.  
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H. Proses Pembelajaran  

No. Tahap 
Kegiatan Pembelajaran Waktu 

(menit) Kegiatan Guru  Kegiatan Siswa  

1.  Pendahuluan  a. Guru membuka 

pembelajaran 

dengan salam.  

b. Guru mengajak 

siswa untuk berdoa.  

c. Guru memeriksa 

kehadiran siswa.  

  

d. Guru memberikan 

apersepsi tentang 

gambar campuran 

susu.   

e. Guru menyampaikan 

tujuan pembelajaran.  

a. Siswa menjawab salam 

pembuka yang diucapkan 

oleh guru.  

b. Siswa diajak berdoa. 

  

  

 

c. Siswa diperiksa 

kehadirannya oleh guru.  

d. Siswa merespon dan 

memperhatikan apersepsi 

yang diberikan oleh guru.  

e. Siswa mendengarkan 

tujuan pembelajaran yang 

disampaikan oleh guru.  

15  

Menit  
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2.  Inti  a. Eksplorasi   

• Guru memberikan 

stimulus berupa 

pemberian materi 

mengenai 

pembuatan koloid 

dan penerapan 

koloid.  

• Guru memberikan 

contoh tentang 

pembuatan koloid 

dan penerapan 

koloid.  

  

b. Elaborasi   

Guru memberikan 

tugas kepada siswa 

untuk mengukur 

tingkat kepahaman 

siswa pada materi 

pembuatan koloid 

dan penerapan 

koloid. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

a. Eksplorasi  

• Siswa memperhatikan  

dan mencatat penjelasan 

pendidik mengenai 

pembuatan koloid dan 

penerapan koloid.  

 

 

• Siswa secara bersama-

sama membahas contoh 

mengenai pembuatan 

koloid dan penerapan 

koloid yang ada dalam 

kehidupan sehari-hari.  

b. Elaborasi 

 Siswa mengerjakan 

beberapa soal dalam 

buku paket.  

60  

Menit  
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  c. Konfirmasi   

• Guru memberikan 

umpat balik dan 

penguatan dalam 

bentuk lisan dan 

tulisan.  

  

  

 

• Guru merefleksi 

penguasaan materi 

yang telah 

dipelajari.  

c.  

•  

•  

Konfirmasi  

Siswa menjawab umpan 

balik yang diberikan 

oleh guru sebagai 

 hasil evaluasi 

pembelajaran yang telah 

dicapai.  

 

Siswa merefleksikan 

penguasaan materi yang 

telah dipelajari dengan 

membuat catatan 

penguasaan materi.  

 

3.  Penutup  • Guru membuat 

kesimpulan pada 

pembelajaran.  

  

  

• Guru 

mengingatkan 

materi yang akan 

dipelajari pada 

pertemuan 

berikutnya.  

•  

•  

Siswa mendengarkan 

dan mencatat 

kesimpulan materi yang 

disampaikan guru.  

 

 

Siswa mendengarkan 

arahan guru untuk 

mempelajari materi 
selanjutnya. 

 

15  

Menit  
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    Guru  mengakhiri 

pembelajaran 

dengan 

mengucapkan 

hamdalah dan salam.  

  Siswa  dan  guru 

mengakhiri pembelajaran 

dengan mengucapkan 

hamdalah  dan 

menjawab salam.  

 

  

I. Penilaian  

Kognitif   :  Pre-test dan Post-test  

Afektif  :  Penilaian pada diri dan sikap pada saat pembelajaran.  

Psikomotorik  : Penilaian berupa observasi pada kegiatan pembelajaran yang  

dilakukan.  

  

Maliku, ……………..2023  

Mengetahui,  

Guru Mata Pelajaran                                         Praktikan,  

  

  

  

Ani Supriyatni, S. Pd. I                                    Ema Wulandari  

NIP. -                                                          NIM. 190101090186  
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Lampiran 19. Lembar Validitas RPP oleh Validator 

RPP Kelas Eksperimen 

1. Lembar Validator Ibu Ratna Kartika Irawati, S.Pd., M.Pd. 
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2. Lembar Validator Ibu Trining Puji Astutik, S.Si., S.Pd., M.Pd 
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3. Lembar Validator Ibu Ani Supriyatni, S.Pd. 
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RPP Kelas Kontrol 

1. Lembar Validator Ibu Ratna Kartika Irawati, S.Pd., M.Pd. 
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194 
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2. Lembar Validator Ibu Trining Puji Astutik, S.Si., S.Pd., M.Pd. 
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3. Lembar Validator Ibu Ani Supriyatni, S.Pd. 
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Lampiran 20. LKS Kelas Eksperimen 
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206 
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Lampiran 21. Lembar Validitas LKS Kelas Eksperimen oleh Validator 

1. Lembar Validitas Ibu Ratna Kartika Irawati, S.Pd., M.Pd. 
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2. Lembar Validitas Ibu Trining Puji Astutik, S.Si., S.Pd., M.Pd. 
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3. Lembar Validitas Ibu Ani Supriyatni, S.Pd. 
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Hasil Penilaian LKS oleh Validator 

No. Nama Validator Hasil Validasi (%) 

1. Ratna Kartika Irawati, S.Pd., M.Pd. 80 

2. Trining Puji Astutik, S.Si., S.Pd., M.Pd. 93 

3. Ani Supriyatni, S.Pd. 80 

Presentase Rata-rata 84,3 % 

Kriteria Sangat Layak 
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Lampiran 22. Lembar Observasi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran Kelas 

Eksperimen dan Kontrol 

LEMBAR OBSERVASI RENCANA PELAKSANAAN 

PEMBELAJARAN 

KELAS EKSPERIMEN 

Model Pembelajaran   : Discovery Learning 

Hari/ Tanggal    :  1………………… 

      2. ………………. 

      3. ………………. 

Nama Praktikan   : 

Nama Observer   : 

Kelas Eksperimen  : 

Berilah tanda centang (√) pada kolom (Ya) untuk kriteria “Terlaksana” 

dan (Tidak) untuk kriteria “Tidak terlaksana”! 

No. 
Kegiatan 

Pembelajaran 

Keterlaksanaan 

Pertemuan 

1 

Pertemuan 

2 

Pertemuan 

3 

Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak 

1. Pendahuluan 

Mungucapkan salam        

Memulai pembelajaran 

dengan berdoa 

      

Memeriksa kehadiran 

siswa 

      

Memberikan apersepsi       

Menyampaikan tujuan 

pembelajaran  

      

2. Inti 

Stimulation 

Pertemuan 1       
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 Memberikan sebuah 

gambar fenomena 

kabut asap untuk 

diamati. 

 Menjelaskan tentang 

sistem koloid dan 

jenis-jenis koloid. 

 Pertemuan 2 

 Memberikan sebuah 

gambar lampu sorot 

mobil pada malam 

yang berkabut.. 

 Menjelaskan tentang 

sifat-sifat koloid. 

      

Pertemuan 3 

 Memberikan sebuah 

gambar campuran 

susu. 

 Menjelaskan tentang 

pembuatan koloid 

dan penerapan 

koloid. 

      

Problem Statement 

Memberikan 

kesempatan untuk siswa 

bertanya 

      

Data Collection 

Membagi siswa 

menjadi beberapa 

kelompok 
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Mengerjakan LKS 

Data Processing 

Menjawab dan 

mendiskusikan hasil 

LKS yang telah 

dikerjakan.  

      

Verivication 

 Menyajikan hasil 

diskusi yang diperoleh. 

      

3. Penutup 

Memberikan 

kesempatan pada siswa 

apabila ada yang ingin 

ditanyakan. 

      

Merefleksikan materi 

yang telah dipelajari  

      

Memberikan penguatan       

Mengingatkan materi 

yang akan dipelajari 

selanjutnya 

      

Mengucapkan 

hamdalah dan salam 

untuk mengakhiri 

pembelajaran 

      

  

        Maliku,………………….2023 

Mengetahui. 

Guru Mata Pelajaran Kimia    Observer, 

………………………      ……………………….. 

NIP…………………            NIM…………………..                                                                                                       
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LEMBAR OBSERVASI RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 

KELAS KONTROL 

Model Pembelajaran   : Konvensional 

Hari/ Tanggal    :  1………………… 

      2. ………………. 

      3. ………………. 

Nama Praktikan   : 

Nama Observer   : 

Kelas Kontrol   : 

Berilah tanda centang (√) pada kolom (Ya) untuk kriteria “Terlaksana” 

dan (Tidak) untuk kriteria “Tidak terlaksana”! 

No. 
Kegiatan 

Pembelajaran 

Keterlaksanaan 

Pertemuan 

1 

Pertemuan 

2 

Pertemuan 

3 

Ya Tidak Ya Tidak Ya Tidak 

1. Pendahuluan 

Mungucapkan salam        

Memulai pembelajaran 

dengan berdoa 

      

Memeriksa kehadiran 

siswa 

      

Memberikan apersepsi       

Menyampaikan tujuan 

pembelajaran  

      

2. Inti 

Eksplorasi 

Pertemuan 1 

 Memberikan 

stimulus berupa 
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materi sistem koloid  

dan jenis-jenis 

koloid. 

 Memberikan contoh 

tentang sistem koloid 

dan jenis-jenis 

koloid kehidupan 

sehari-hari. 

 Pertemuan 2 

 Memberikan 

stimulus berupa 

pemberian materi 

mengenai sifat-sifat 

koloid. 

 Memberikan contoh 

tentang sifat-sifat 

koloid dalam 

kehidupan sehari-

hari. 

      

Pertemuan 3 

 Memberikan 

stimulus berupa 

pemberian materi 

mengenai 

pembuatan koloid 

dan penerapan 

koloid. 

 Memberikan contoh 

tentang pembuatan 
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koloid dan 

penerapan koloid. 

Elaborasi 

Memberikan tugas 

kepada siswa untuk 

mengukur tingkat 

kepahaman siswa. 

      

Konfirmasi  

 Memberikan umpan 

balik dan penguatan 

dalam bentuk lisan 

dan tulisan. 

 Merefleksi 

penguasaan materi 

yang telah dipelajari. 

      

3. Penutup 

Memberikan 

kesimpulan pada 

pembelajaran. 

      

Mengingatkan materi 

yang akan dipelajari 

selanjutnya 

      

Mengucapkan 

hamdalah dan salam 

untuk mengakhiri 

pembelajaran 
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Maliku,………………….2023 

Mengetahui. 

Guru Mata Pelajaran Kimia    Observer, 

………………………      ……………………….. 

NIP…………………            NIM…………………..                                                                                                           
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Lampiran 23. Lembar Validitas Observasi Pelaksanaan Model Pembelajaran 

oleh Validator 

Lembar Observasi Pelaksanaan Model Pembelajaran Kelas Eksperimen 

1. Lembar Validator Ibu Ratna Kartika Irawati, S.Pd., M.Pd. 
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2. Lembar Validator Ibu Trining Puji Astutik, S.Si., S.Pd., M.Pd. 
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3. Lembar Validator Ibu Ani Supriyatni, S.Pd. 
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Lembar Observasi Pelaksanaan Model Pembelajaran Kelas Kontrol 

1. Lembar Validator Ibu Ratna Kartika Irawati, S.Pd., M.Pd. 
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2. Lembar Validator Ibu Trining Puji Astutik, S.Si., S.Pd., M.Pd. 
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3. Lembar Validator Ibu Ani Supriyatni, S.Pd. 
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Hasil Penilaian Lembar Observasi oleh Validator 

No. Nama Validator 

Hasil Validasi (%) 

Kelas 

Eksperimen 

Kelas 

Kontrol 

1. Ratna Kartika Irawati, S.Pd., M.Pd. 93 93 

2. Trining Puji Astutik, S.Si., S.Pd., M.Pd. 83 73 

3. Ani Supriyatni, S.Pd. 80 80 

Presentase Rata-rata 85,3 % 82 % 

Kriteria Sangat Layak 
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Lampiran 24. Hasil Belajar Kognitif Peserta Didik Kelas Eksperimen dan 

Kontrol 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Nama Peserta 

Didik 
Pretest Posttest 

Nama Peserta 

Didik 
Pretest Posttest 

1 11 66 1 11 88 

2 30 77 2 30 77 

3 33 94 3 33 66 

4 30 77 4 30 66 

5 33 88 5 33 28 

6 39 83 6 39 77 

7 5 94 7 50 66 

8 11 66 8 11 22 

9 17 66 9 17 77 

10 44 94 10 44 88 

11 39 50 11 44 83 

12 50 94 12 50 83 

13 44 83 13 11 22 

14 30 77 14 30 66 

15 11 28 15 11 77 

16 33 83 16 33 33 

17 55 94 17 55 66 

18 17 66 18 17 55 

19 11 50 19 11 61 

20 11 66 20 11 50 

21 28 77 21 28 77 

22 44 83 22 6 11 

23 55 94 23 55 94 

24 33 77    
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Lampiran 25. Hasil Keterampilan Berpikir Ilmiah Kelas Eksperimen dan 

Kontrol 

Kelas Eksperimen Kelas Kontrol 

Nama Peserta 

Didik 

Hasil 

KBI 

Nama Peserta 

Didik 

Hasil 

KBI 

1 8 1 12 

2 10 2 10 

3 14 3 7 

4 7 4 7 

5 15 5 7 

6 13 6 10 

7 14 7 7 

8 6 8 7 

9 6 9 7 

10 14 10 16 

11 4 11 15 

12 16 12 15 

13 8 13 4 

14 10 14 7 

15 5 15 15 

16 13 16 8 

17 16 17 10 

18 6 18 6 

19 4 19 5 

20 6 20 5 

21 9 21 10 

22 15 22 4 

23 16 23 16 

24 9   
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Lampiran 26. Hasil Observasi Pelaksanaan Model Pembelajaran Kelas 

Eksperimen dan Kontrol 
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258 
 

 

 

 



 
 

 

2
5
8
 

 

Lampiran 27. Jadwal Mata Pelajaran Peserta Didik di MAN II Pulang Pisau 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

 

2
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Lampiran 38. Surat Menyurat/ Administrasi 

1. SK Pembimbing 

 



261 
 

 

2. Surat Telah Selesai Seminar 
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3. Surat Persetujuan Riset Dosen Pembimbing 
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4. Surat Validasi Instrumen 
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5. Surat Izin Penelitian  
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6. Surat Persetujuan Penelitian dari Kementerian Agama Kabupaten Pulang 

Pisau 
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7. Surat Telah Selesai Penelitian dari MAN II Pulang Pisau 
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Lampiran 29. Lembar Konsultasi Bimbingan Skripsi 
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Lampiran 30. Dokumentasi Penelitian 

1. Kelas Eksperimen 

Pertemuan Pertama  

Pertemuan Kedua 

 

 

Pertemuan Ketiga 
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2. Kelas Kontrol 

 

Pertemuan Pertama 

 

 

Pertemuan Kedua  

Pertemuan Ketiga  
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